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ABSTRAK 

TINGKAT PENGANGGURAN TERHADAP HARGA SAHAM PADA 

PERUSAHAAN SUB SEKTOR FOOD AND BEVERAGE YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI)  

PERIODE 2019-2022 

Oleh: 

FIDRHEA WAHYUNI 

11970123641 

      Kondisi keuangan perusahaan dan pergerakan variabel ekonomi makro 

merupakan hal yang harus diperhatikan investor dalam aktivitas jual beli saham. 

Kondisi keuangan perusahaan dan fluktuasi variabel makro ekonomi dapat 

mempengaruhi harga saham. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara parsial 

dan simultan variabel rasio-rasio keuangan dan makro ekonomi yaitu Return On 

Asset, Return On Equity, Debt to Equity Ratio, Price to Book Value dan Tingkat 

Pengangguran terhadap harga saham perusahaan sub sektor food and beverage 

yang terdaftar di Bursa efek Indonesia periode 2019-2022. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019-2022. Teknik pemilihan sampel menggunakan metode purposive 

sampling. Berdasarkan kriteria yang ditentukan, diperoleh 20 perusahaan sub 

sektor food and beverage yang dijadikan sampel dalam penelitian ini.Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel dengan 

menggunakan bantuan program aplikasi Eviews 12. Hasil penelitian menujukkan 

bahwa secara parsial Return On Asset, Return On Equity dan Price to Book Value 

berpengaruh terhadap harga saham, sedangkan Debt to Equity Ratio dan Tingkat 

Pengangguran tidak berpengaruh terhadap harga saham. Secara simultan variabel 

Return On asset, Return On Equity, Debt to Equity Ratio, Price to Book Value dan 

Tingkat pengangguran berpengaruh terhadap harga saham. 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF RETURN ON ASSET (ROA), RETURN ON EQUITY 

(ROE), DEBT TO EQUITY RATIO (DER), PRICE TO BOOK VALUE (PBV) 

AND UNEMPLOYMENT RATE ON STOCK PRICE IN FOOD AND 

BEVERAGE SUB-SECTOR COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA 

STOCK EXCHANGE       

PERIOD 2019-2022 

 

By: 

 

FIDRHEA WAHYUNI 

11970123641 

      The company's financial condition and the movement of macroeconomic 

variables are things that must be considered by investors in buying and selling 

shares. The company's financial condition and fluctuations in macroeconomic 

variables can affect stock prices. This study aims to partially and simultaneously 

test the variables of financial and macroeconomic ratios namely Return On 

Assets, Return On Equity, Debt to Equity Ratio, Price to Book Value and 

Unemployment Rate on stock prices of food and beverage sub-sector companies 

listed in Indonesia stock exchange for the 2019-2022 period. This research uses 

quantitative methods. The population in this study are all food and beverage sub-

sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2022 

period. The sample selection technique uses a purposive sampling method. Based 

on the specified criteria, 20 food and beverage sub-sector companies were 

obtained as samples in this study. The data analysis technique in this study used 

panel data regression analysis using the help of the Eviews 12 application 

program. The results showed that partially Return On Assets, Return On Equity 

and Price to Book Value have an effect on stock prices, while the Debt to Equity 

Ratio and Unemployment Rate have no effect on stock prices. Simultaneously the 

variables Return On assets, Return On Equity, Debt to Equity Ratio, Price to 

Book Value and the unemployment rate affect stock prices. 

 

Keywords: Return On Assets, Return On Equity, Debt to Equity Ratio, Price to 

Book Value, Unemployment Rate, Stock Price 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pasar modal merupakan salah satu penggerak utama perekonomian global 

termasuk Indonesia. Pasar modal dan sekuritas lainnya dapat dijadikan sebagai 

indikator untuk menentukan baik atau tidaknya perekonomian suatu negara. Hal 

ini karena perusahaan yang masuk kepasar modal adalah perusahaan besar dan 

kredibel di negara bersangkutan, jika kinerja pasar modal melemah, bisa 

dikatakan ekonomi negara juga ikut melemah (Sutrisno, 2017). Bursa Efek 

Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock Exchange (IDX) adalah lembaga pasar 

modal yang menawarkan semua jenis perdagangan efek di Indonesia. Selain itu 

juga menawarkan berbagai informasi yang dapat dimanfaatkan seperti laporan 

keuangan perusahaan untuk melihat kinerja keuangan selama periode tertentu. 

Perusahaan yang bersaing didalam dunia bisnis berbagai cara dilakukan 

agar bisnis yang dijalankan dapat membina organisasi dengan baik dan bertahan 

dalam persaingan. Salah satu caranya adalah dengan melakukan penjualan saham 

dipasar modal dengan tujuan meningkatkan modal atau mendapat tambahan dana 

dari luar kegiatan perusahaan (Eksternal) atau investor. Investor berinvestasi 

dalam bentuk saham tentunya bertujuan untuk memperoleh keuntungan berupa 

deviden, yaitu berupa keuntungan yang diberikan perusahaan kepada pemegang 

saham karena perusahaan mengalami keuntungan. Dan juga capital gain, yaitu 

keuntungan menjual saham yang diperoleh dari selisih harga beli dan harga jual 
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yang mana menjual saham pada harga tinggi sehingga memproleh profit atau 

keuntungan (Fahmi, 2014).  

Persaingan industri bisnis baik dalam negeri maupun luar negeri sangat 

ketat di iringi dengan keunggulan yang dimiliki perusahaan untuk 

mempertahankan bisnisnya demi keuntungan perusahaan, terutama para pemilik 

saham pada perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki nilai harga saham 

yang baik akan mencerminkan penanda adanya keberhasilan dalam mengelola 

perusahaan, oleh karena itu perusahaan harus mampu menampilkan kinerja 

keuangan yang optimal sebagai tolak ukur bagi investor untuk melihat prospek 

masa depan perusahaan dengan menggunakaan harga saham dan ukuran analisis 

yang dipakai adalah analisis fundamental yaitu rasio keuangan. 

Menurut (Darmadji & Fakrudin, 2012) Harga saham adalah harga yang 

terjadi di pasar saham  atau yang terjadi di bursa efek pada waktu tertentu. Dalam 

waktu yang sangat singkat, harga saham bisa mengalami naik atau turun. Dalam 

beberapa menit bahkan detik harga saham berpotensi bisa berubah. Hal ini terjadi 

karena adanya hubungan antara penawaran dan permintaan antara pembeli dan 

penjual saham sehingga harga saham merupakan fungsi dari nilai perusahaan, 

oleh karena itu keputusan investor dalam melakukan transaksi jual beli saham 

sangat di pengaruhi oleh faktor mikro maupun makro perusahaan. 

Faktor yang dapat memepengaruhi naik turunnya harga saham suatu 

perusahan yaitu faktor internal dan eksternal perusahan. Pada penilitian ini penulis 

menggunakan faktor internal dan juga eksternal perusahaan yang mana dalam 

internal perusahaan di tinjau dari laporan keuangan perusahaan dan eksternal yaitu 
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berupa makro ekonomi. Faktor internal perusahaan yang digunakan yaitu rasio 

keuangan yang meliputi rasio profitaabilitas yang diukur dengan Return On Asset 

(ROA) dan Return On Equity (ROE),rasio solvabilits yang diukur dengaan Debt 

to Equity Ratio (DER) dan rasio pasar yang dukur dengan Price to Book Value 

(PBV). Untuk faktor eksternal yaitu makro ekonomi yang digunakan adalah 

variabel tingkat pengangguran. 

  Menurut (Tandelilin, 2010) menegaskan bahwa salah satu faktor penting 

yang harus diperhitungkan saat menganalisis prospek masa depan perusahaan 

adalah mengukur seberapa besar profitabilitas perusahaan. Dalam penelitian ini 

yang di ukur menggunakan Return On Asset ( ROA) dan Return On Equity. 

Menurut (Kasmir, 2016) Return On Asset (ROA) digunakan untuk menunjukkan 

kapasitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dengan menggunakan 

semua assetnya. Perusahaan dengan nilai Return On Asset yang tinggi seringkali 

berdampak pada harga saham. Dengan kata lain ketika nilai ROA naik ini 

menandakan perusahaan mampu mengelola asset dengan baik. Yang artinya 

bahwa Return On Asset (ROA) memiliki dampak yang positif atau 

menguntungkan bagi perusahaan (Afifah & Megawati, 2021).  

Return on Equity (ROE) Menurut (Fahmi, 2016) Rasio  ini  mendalami  

sejauh  mana  suatu perusahaan  memanfaatkan  sumber  daya  yang  dimiliki  

oleh  perusahaan  untuk  dapat memberikan  keuntungan  atas  ekuitas.  Indikator  

ROE  merupakan  hal  yang  sangat penting untuk diperhatikan agar dapat melihat 

tingkat spekulasi yang akan didapatkan oleh  investor  yang  dapat  memberikan  

keuntungan  dan  mampu  memberikan  return yang   sesuai   dengan   yang   
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diharapkan   investor.   Semakin   meningkatnya   ROE menginfokan bahwa   

kinerja perusahaan semakin baik  dan berpengaruh   pada peningkatan harga 

saham perusahaan. 

Debt to equity Ratio (DER) merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi harga saham (Darmadji dan Fakrudin, 2012). DER mengukur 

berapa banyak hutang yang dapat dilunasi dengan sumber daya internal 

perusahaan. Rasio ini mengunngkapkan struktur modal perusahaan dengan 

membandingkan total utang yang dimiliki dengan total modal yang tersedia. 

Ketika rasio ini tinggi hal tersebut dapat menunjukkan bahwa jumlah utang (baik 

jangka pendek maupun panjang) lebih besar dari jumlah ekuitas, dan hal ini 

menambah beban perusahaan terhadap pihak luar. Peningkatan hutang cenderung 

membuat perusahaan lebih berisiko, dan hal ini dapat mempengaruhi harga saham 

dan menyebabkan harga saham turun serta menurunkan minat investor untuk 

membeli saham perusahaan. karena hal ini mendeteksi rasio Debt to Equity Ratio 

berpengaruh negatif terhadap harga saham perusahaan (Febrianti Rahayu dan 

Afifudin, 2021).z 

Price to Book value adalah rasio yang menggambarkan perbandingan 

antara harga pasar persaham dengan nilai buku per saham. Rasio ini digunakan 

untuk mengukur kinerja harga pasar persaham terhadap nilai bukunya (Brigham 

dan Houston. 2015).  Semakin tinggi nilai rasio suatu perusahaan maka semakin 

tinggi pula kepercayaan pasar akan prospek perusahaan tersebut dan hal ini dapat 

mempengaruhi harga saham. 
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Selain dari analisa fundamental yang menggunakan rasio-rasio keuangan 

Analisis makro ekonomi juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

harga saham (Tandelilin, 2010). Hal ini penting untuk diperhatikan karena 

kondisi makro ekonomi disuatu negara berpotensi dalam mempengaruhi arah dan 

kondisi pasar modal (Nurliandini, Juniwati, dan Setiawan, 2021). Lingkungan 

makro ekonomi adalah lingkungan yang mempengaruhi operasi atau kegiatan 

perusahaan. Kemampuan investor dalam menganalisa atau meramalkan kondisi 

makro ekonomi dimasa datang akan sangat berguna dalam mengambil keputusan 

investasi. Oleh karena itu, investor harus memperhatikan indikator makro 

ekonomi yang bisa membantu meramalkan kondisi ekonomi. Adapun salah satu 

faktor makro ekonomi yang mempengaruhi harga saham yaitu tingkat 

pengangguran. Karena pengangguran  dikatakan  merupakan  salah  satu  faktor  

makro ekonomi  yang  paling memengaruhi orang secara langsung dan berdampak 

parah (Lolaroh, 2022).  

Kunci dari kinerja perekonomian suatu negara juga dapat terefleksikan 

dari tingkat pengangguran karena pengangguran mencerminkan sejauh mana 

kapasits kegiatan ekonomi suatu negara bisa di jalankan negara tesebut (A. P. 

Dewi & Asakdiyah, 2020) dikarenakan ketersediaan lapangan  kerja  yang  

memadai  dapat  dipengaruhi  oleh  tingkat  produksi  dan pengeluaran dari suatu 

perusahaan. Dengan demikian, jika tingkat pengangguran rendah maka suatu 

perekonomian negara tersebut dikatakan baik. Hal ini disebabkan karena adanya 

persepsi bahwa jika  berhasil meningkatkan produksi dan  penjualan  pasti  
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disebabkan  karena  adanya peningkatan tenaga kerja (Priastiwi dan Handayani, 

2019).  

Gambar 1.1 

 

   Sumber: Badan Pusat Statistik 

Berdasarkan gambar grafik diatas dapat dilihat presentase tingkat 

pengangguran Indonesia dari tahun 2019-2022. Yang mana pada tahun 2019 

posisi pengangguran Indonesia berada di posisi 5,28% pengangguran ditahun ini 

menurun dibandingkan tahun sebelumnya yaitu sebesar 5,34% di tahun 2018. 

Namun ditahun 2020 mengalami peningkatan sebesar 7,07%, disebabkan karena 

wabah covid-19  yang menyerang seluruh dunia termasuk Indonesia dan hal ini 

membuat aktivitas kegiatan terbatas dikarenakan adanya kebijakan pemerintah 

yaitu PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar). Banyak perusahaan tidak 

mampu meneruskan produktivitas usaha hingga harus melakukan PHK 

(Pemutusan Hubungan Kerja). Jika dibandingkan tahun 2020 tingkat 

pengangguran di Indonesia tahun 2021-2022 sudah mengalami penurunan, meski 
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mengalami penurunan tingkat pengangguran di Indonesia masih belum kembali 

kepada posisi sebelum covid-19, namun seiring waktu adanya kebijakan 

pemerintah dengan adanya kebebasan dalam beraktivitas tentunya ada harapan 

terbukanya kembali lapangan kerja dan mengembalikan kesejahteraan pekerja. 

Kunci dari kinerja perekonomian suatu negara dapat digambarkan dari tingkat 

pengangguran di suatu negara. Dengan demikian jika tingkat pengangguran 

rendah maka perekonomian suatu negara dapat dikatakan baik. Penelitian yang 

dilakukan oleh sirucek 2012 (Lolaroh, 2022) tingkat pengangguran merupakan 

faktor paling berpengaruh secara negatif terhadap indeks saham S&P 500 dan 

Dow Jones Industrial Average. Tingkat pengangguran yang tinggi menyebabkan 

produktivitas berkurang dan bisnis menjadi lesu yang berujung pada penurunan 

terhadap harga saham dikarenakan pendapatan perusahaan berkurang.  

Perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah perusahan 

Food and Beverage (makanan dan minuman). Perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman merupakan salah satu sub sektor dari Perusahaan Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang mempeunyai peluang untuk tumbuh dan 

berkembang. Dengan menghasilkan barang kebutuhan masyarakat, maka sub 

sektor tersebut meiliki peluang meningkatnya penjuualan seiring dengan 

berkembangnya populasi masyarakat Indonesia dan bertambahnya kebutuhan 

masyarakat.  Peran sub sektor makanan dan minuman sangat berpengaruh 

terhadap perekonomian Indonesia, karena didorong oleh peningkatan konsumsi 

rumah tangga industri ini terus berkembang pesat. Penjualan yang terus naik 

didorong dengan pendapatan masyarakat yang terus meningkat dan peningkatan 
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pengeluaran untuk makanan dan minuman terutama karena meningkatnya 

konsumen kelas menengah. Oleh karena itu, ini juga merupakan area di mana 

perusahaan lokal sangat ambisius dan menjadi eksportir global yang sukses 

(Kemenperin.go.id, 2022). 

Pandemi covid-19 yang terjadi pada tahun 2020 membuat penurunan yang 

cukup luar biasa, khusus di sub sektor makanan dan minuman di mana tahun 2019 

sebelum pandemi menyerang industri ini tumbuh rata-rata 8,16 % atau di atas 

rata-rata pertumbuhan industri pengolahan nonmigas sebesar 4,69%. Namun 

demikian, di tahun 2020 industri makanan dan minuman hanya mampu tumbuh 

sebesar 1,58%. Hal ini terjadi pola konsusmsi masyarakat menurun dikarenakan 

adanya kebijakan pemerintah seperti PSBB dan PPKM yang mana hal ini 

membuat ruang gerak masyarakat sangat terbatas dalam melakukan aktivitas 

apapun dan hal ini juga mempengaruhi ekonomi masyarakat sehingga kegiatan 

jual beli barang koonsumsi menurun dan juga keterbatasan dalam kegiatan 

produksi barang/ jasa hal ini juga menurunkan produktifitas perusahaan 

Fenomena yang menarik dari industri makanan dan minuman yaitu 

walaupun mengalami penurunan namun masih memberikan pertumbuhan 

ekonomi yang posistif karena tercatat sebagai sub sektor dengan kontribusi 

terbesar terhadap PDB industri pengolahan non migas pada triwulan III tahun 

2022 sebsesar 38,69%. Tingkat permintaan konsumsi masyarakat yang tinggi 

khususnya di makanan dan minuman tentunya memiliki prospek yang baik untuk 

perekonomian Indonesia. Kementrian perindustrian mencatat, tahun 2021  

subsektor makanan dan minuman mampu tumbuh sebesar 2,54%.  dibandingkan 
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tahun sebelumnya yaitu sebesar 1,58% di tahun 2020 disaat wabah covid 

menyerang secara global dan di tengah ekonomi dunia sempat terpuruk, namun 

Industri makanan dan minumam tergolong industri yang mampu bertahan dan 

mampu tumbuh dan mencatat diri sebagai sub sektor dengan kontribusi terbesar 

terhadap PDB industri pengolahan nonmigas hingga di kuartal-IV tahun 2022 

nilai itu naik menjadi 4,90% (y-on-y). 

Industri Food and Beverage merupakan salah satu industri yang paling 

matang di Indonesia, PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) mencatat 

penjualan bersih perusahaan per kuartal I 2022 tau selama tiga bulan pertama 

tembus Rp17,18 triliun, selain itu perusahaan Garuda Food, Mayora dll juga 

mengalami peningkatan yang baik di tahun 2022. Perusahaa-perusahaan tersebut 

menyusun dan melakukan strategi untuk menarik pelanggan terhadap produk yang 

dimiliki bukan hanya melalui hrga, tetapi juga berinovasi untuk menciptakan nilai 

tambah produk untuk meanarik konsumen seperti membuat produk makanan 

tradisonal yang dikemas dalam kemasan agar lebih praktis. 

Menurut Kementrin Perindustrian pertumbuhan sub sektor ini juga terus 

tumbuh dengan baik seiring dengan ilangnya dampak covid-19 yaitu karena 

meningkatnya produksi komonitas makanan dan minuman dan faktor lainnya 

yaitu karena peningkatan ekspor CPO akibat tingginya permintaan global 

(dataindonesia.id) Pertumbuhan industri ini cukup baik, tingkat konsumsi 

masyarakat atas makanan dan minuman yang cukup tinggi, tentu hal ini 

memberikan keuntungan bagi perusahaan dikondisi ini menunjukkan efisiensi 

perusahaan dalam menjalankan bisnis.  
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Tabel 1.1 

Nilai Presentase Harga Saham, Return On Asset, Return On Equity, Debt to Equity Ratio, Price to Book Value dan Tingkat 

Pengangguran 

 

 
Sumber: Data Saham Indonesia dan Badan Pusat Statistik

2019 2020 2021 2022

1 1.045     1.460     3.290     7.175     10,20 14,77 0,45 1,09 0,0528 14,16 19,38 0.37 1,23 0,0707 20,38 27,40 0,34 2,00 0,0649 22,18 27,34 0,23 3,17 0,0586

2 103        99          179        226        2,04 4,76 1,33 0,36 0,0528 2,11 4,73 1,24 0,34 0,0707 2,78 6,00 1,16 0,58 0,0649 2,80 6,16 1,20 0,70 0,0586

3 374        302        290        306        7,26 8,21 0,13 2,35 0,0528 4,05 4,58 0,13 1,85 0,0707 8,72 9,78 0,12 1,67 0,0649 11,28 12,88 0,14 1,91 0,0586

4 1.670     1.785     1.880     1.980     15,47 19,05 0,23 0,88 0,0528 11,61 14,42 0,24 0,84 0,0707 11,02 13,48 0,22 0,81 0,0649 12,84 14,24 0,11 0,76 0,0586

5 505        500        470        555        10,50 17,06 0,62 7,91 0,0528 10,13 14,84 0,47 6,71 0,0707 13,40 18,04 0,35 5,63 0,0649 11,55 16,50 0,43 5,62 0,0586

6 1.370     920        875        815        6,54 11,10 0,70 3,95 0,0528 3,53 4,31 0,22 1,87 0,0707 5,50 6,90 0,25 1,65 0,0649 5,49 6,98 0,27 1,43 0,0586

7 6.800     4.400     3.740     3.830     22,29 26,20 0,18 4,49 0,0528 10,12 12,16 0,20 3,45 0,0707 14,37 18,62 0,30 2,96 0,0649 17,61 23,00 0,31 3,06 0,0586

8 1.510     1.270     525        525        8,23 15,07 0,83 4,03 0,0528 3,95 8,96 1,27 3,24 0,0707 6,28 14,02 1,23 6,39 0,0649 5,80 12,69 1,19 5,78 0,0586

9 940        1.005     181        103        12,22 16,17 0,32 3,48 0,0528 4,19 5,74 0,37 3,67 0,0707 1,29 1,91 0,48 2,62 0,0649 0,22 0,27 0,21 1,49 0,0586

10 11.150   9.575     8.700     10.000   13,02 18,89 0,45 4,88 0,0528 6,36 13,09 1,06 2,22 0,0707 5,41 11,67 1,16 1,85 0,0649 3,98 7,98 1,01 2,03 0,0586

11 7.925     6.850     6.325     6.725     5,10 9,06 0,77 1,28 0,0528 3,96 8,16 1,06 0,76 0,0707 4,26 8,82 1,07 0,64 0,0649 3,52 6,79 0,93 0,63 0,0586

12 940        1.355     1.185     1.430     14,71 22,50 0,53 3,24 0,0528 17,93 27,44 0,53 4,61 0,0707 18,85 24,70 0,31 3,03 0,0649 13,65 16,68 0,22 3,05 0,0586

13 15.500   9.700     7.800     8.950     41,62 105,21 1,53 28,50 0,0528 9,83 19,93 1,03 14,26 0,0707 22,78 60,56 1,66 14,95 0,0649 27,40 86,16 2,14 17,57 0,0586

14 2.050     2.710     2.040     2.500     10,50 20,17 0,92 4,62 0,0528 10,42 18,28 0,75 5,38 0,0707 5,69 10,45 0,75 4.02 0,0649 8,72 15,13 0,42 4,36 0,0586

15 1.300     1.360     1.360     1.320     6,43 9,73 0,51 2,60 0,0528 4,83 6,66 0,38 2,61 0,0707 6,71 9,87 0,47 2,95 0,0649 10,46 16,12 0,54 3,05 0,0586

16 410        324        360        378        0,23 0,40 0,76 0,68 0,0528 0,58 1,07 0,84 0,58 0,0707 1,50 2,98 0,99 0,63 0,0649 4,22 8,03 0,90 0,61 0,0586

17 1.610     1.565     2.420     1.950     5,69 11,83 1,08 2,92 0,0528 5,49 10,45 0,90 2,66 0,0707 9,51 15,60 0,64 3,09 0,0649 7,27 12,72 0,75 2,28 0,0586

18 995        935        795        695        3,82 12,36 2,24 0,99 0,0528 3,49 11,51 2,30 0,85 0,0707 3,77 12,24 2.25 0,65 0,0649 3,38 11,72 2,46 0,54 0,0586

19 1.680     1.600     1.570     1.475     15,62 18,25 0,17 3,43 0,0528 12,56 23,00 0,83 3,87 0,0707 17,17 24,75 0,44 3,53 0,0649 13,03 16,50 0,27 2,93 0,0586

20 910        700        288        268        3,18 7,28 1,29 4,66 0,0528 1,04 2,44 1,35 3,50 0,0707 2,30 3,90 0,69 1,17 0,0649 1,36 3,24 1,37 1,17 0,0586

TAHUN 2022

TP

TAHUN 2020

TP ROA ROE DER PBV
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SKLT

TAHUN 2021
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TAHUN 2019
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Berdasarkan tabel 1.1 diatas harga saham pada perusahaan makanan dan 

minuman dari tahun 2019-2022  mengalami fluktuasi. Dapat dilihat pada tabel 

tersebut rata-rata harga saham selama 4 tahun terakhir ada yang mengalami 

penurunan dan juga naik dari tahun 2019-2022.  Dapat dilihat pada tahun 2020 

rata-rata harga saham tidak mengalami penurunan yang terlalu signifikan di 

tengah dampak covid-19, karena sub sektor food and beverage merupakan salah 

satu sub sektor yang meilliki permintan tinggi saat pandemi. Hal ini karena 

masyarakat tetap perlu mengonsumsi asupan bergizi guna meningkatkan imunitas 

tubuh dalam menjaga kesehatan.       

Dengan adanya peningkatan, penurunan dan kestabilan harga saham, hal 

ini tentunya memunculkan kepercayaan investor untuk melakukan investasi di 

perusahaan sub sektor food and beverage. Karena harga saham mengambarkan 

salah satu bentuk pencapaian perusahaan dalam aspek keuangan yang berkaitan 

dengan pendapatan dan biaya keseluruhan operasional, struktur hutang, aktiva dan 

lainnya yang berhubungan dengan fundamental perusahaan, yang mana dalam 

penelitian ini di ukur menggunakan analisis rasio keuangan dan makro ekonomi 

menggunakan variabel tingkat pengangguran untuk mengetahui apakah variabel 

tersebut mempengaruhi harga saham perusahaan.Berdasarkan  uraian dari latar 

belakang, data, fenomena maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Debt to 

Equity Ratio (DER), Price to Book Value dan Tingkat Pengangguran 

Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage 

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2022”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dikemukakan rumusan 

masalah sebagagai berikut:  

1. Apakah Return On Asset (ROA) secara parsial berpengaruh terhadap harga 

saham perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2022? 

2. Apakah Return On Equity (ROE) secara parsial berpengaruh terhadap harga 

saham perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2022? 

3. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial berpengaruh terhadap 

harga saham perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022? 

4. Apakah Price to Book Value (PBV) secara parsial berpengaruh terhadap 

harga saham perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022? 

5. Apakah Tingkat Pengangguran secara parsial berpengaruh terhadap harga 

saham perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa 

Efeke Indonesia periode 2019-2022? 

6. Apakah Return On Asset, Return On Equity, Debt to equity Ratio, Price to 

Book Value dan Tingkat Pengangguran secara simultan berpengaruh 

terhadapa harga saham perusahaan sub sektor food and beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian tersebut  adalah 

sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) secara parsial terhadap 

Harga Saham Perusahaan Sub sektor Food and Beverage yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Return On Equity (ROE) secara parsial 

terhadapa Harga Saham Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial 

terhadap Harga Saham Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Price to Book Value (PBV) secara parsial 

terhadap Harga Saham Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage yang 

Terdaftar di Bursa Efeke Indonesia periode 2019-2022. 

5. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Pengangguran secara parsial terhadapa 

Harga Saham Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019-2022. 

6. Untuk mengetahui pengaruh Return On  Asset, Return On Equity, Debt to 

Equity Ratio, Price to Book Value dan Tingkat pengangguran secara 

simultan terhadap Harga  Saham Perusahaan Sub sektor Food and Beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan masalah, maka manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Manfaat Teoritis  

      Manfaat Teoritis Bagi akademis dan mahasiswa, penelitian ini diharapkan 

bermanfaat sebagai berikut:  

a. Hasil penelitian dapat menambah kumpulan pustaka yang ada di 

perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosisal tentang Harga Saham, 

sehingga dapat menjadi bahan referensi bagi mahasiswa jurusan 

manajemen khususnya kosentrasi manajemen keuangan untuk melakukan 

penelitian secara lebih lanjut. 

b. Temuan penelitian ini dapat digunakan untuk melengkapi penelitian 

sebelumnya tentang rasio keuangan dan makro ekonomi khususnya untuk 

Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage. 

2. Manfaat Praktis 

  Bagi praktisi penelitian ini akan bermanfaat sebagai berikut : 

a. Diharapkan denganmengkaji faktor-faktor yang dapat digunakan untuk 

menganalisis Harga Saham, hasil penelitian ini dapat membantu investor 

dan yang membutuhkan dalam mengambil keputusann berinvestasi di 

pasar modal. 

b. Diharapkan temuan penelitian ini akan membantu manajemen 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
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c. Diharapkan dengan adanya penelitian ini adapat menambah wawasan 

bagi para akdemis akan pengetahuan praktis selain mengetahui teori-teori 

yang diterima di perguruan tinggi dan menambah wawasan penelitian 

tentang karya tulis ilmiah. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Secara khusus terdapat 6 bagian pembahasan yang kemudian dibagi dalam 

sub-sub bab. Adapun sistematika penulisan sebagai berikut:  

BAB I  : PENDAHULUAN 

Yang menguraikan latar belakang, definisi, tujuan dan manfaat 

dari penelitian dan sistem penelitian. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Tinjauan penelitian terdahulu, hipotesis, kajian pustaka dan kosep 

opersional variabel penelitian termasuk didalam bab ini. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini mencakup desain penelitian, sampel, populasi, sumber 

data, metode pengumpulan data dan metode analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini mencakup profil perusahaan, kegiatan dan mencakup  

sejarah singkat perusahaan. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas teknik analisis data pada Bab III dan 

menawarkan solusi atas permasalahan yang diangkat pada Bab I. 
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BAB VI : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dibuat setelah 

menganalisis uraian pada bab sebelumnya yang merupakan 

temuan penelitian. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Laporan Keuangan 

Melnurut (Kasmir, 2016), Lapolran keluangan melrupakan lapolran yang 

melmbelrikan infolrmasi telntang keladaan keluangan pelrusahaan pada saat ini atau 

sellama pelrioldel waktu telrtelntu. Polsisi keluangan pelrusahaan pada tanggal dan 

waktu telrtelntu ditampilkan di nelraca dan lapolran laba rugi selbagai relprelselntasi 

keladaan saat ini. Melmahami lapolran keluangan pelrusahaan melmungkinkan 

belrbagai pelmangku kelpelntingan untuk melnilai situasi keluangan pelrusahaan. 

Tujuan utama dari lapolran keluangan adalah untuk melnawarkan infolrmasi yang 

belrguna telntang keladaan keluangan, kinelrja dan pelrubahan kolndisi keluangan saat 

melmbuat kelputusan keluangan. Pada saat yang sama, pelran lapolran keluangan 

adalah melmbuat kelputusan keluangan belrdasarkan infolrmasi keluangan dan 

infolrmasi yang rellelvan. 

Lapolran Keluangan melnurut (Sutrisno, 2013) adalah hasil dari prolsels 

akuntansi yang juga melnghasilkan dua lapolran utama yaitu lapolran nelraca dan 

lapolran laba rugi. Lapolran keluangan dibuat untuk melmbelrikan rincian keluangan 

pelrusahaan kelpada pihak yang belrkelpelntingan telntang suatu bisnis yang dapat 

digunakan selbagai bahan pelngambilan kelputusan. Pihak-pihak yang 

belrkelpelntingan telrselbut antara lain pelmelrintah, manajelmeln, pelmilik, krelditur, dan 

invelstolr. 
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2.2 Analisis Laporan Keuangan 

Melnurut (Munawir, 2010) Analisis lapolran keluangan adalah ilmu yang 

melmpellajari hubungan dan kelcelndelrungan atau telndelnsi (kelcelndelrungan) dalam 

lapolran keluangan guna melmastikan polsisi keluangan dan hasil olpelrasiolnal selrta 

pelrkelmbangan pelrusahaan yang belrsangkutan.   

 Selbuah lapolran keluangan yang disajikan dan dipelrlihatkan ollelh pihak 

pelmbuat lapolran keluangan selpelrti akuntan, maka sellanjutnya melnjadi pelnaggung 

jaawab manajelr pelrusahaan mellakukan analisis selcara kolmprelhelnsif dan kritis 

telrhadap selluruh isi lapolran keluangan pelrusahaan telrselbut. Delngan melnganalisa 

lapolran keluangan telrselbut dipelrollelh hasil kelsimpulan atau relkolmelndasi yang 

maksimal dalam melnilai kinelrja keluangan pelrusahaan (Irham Fahmi, 2014).  

2.3 Pasar Modal 

Pasar moldal adalah telmpat telrjadinya transaksi yang mellibatkan pelmbellian 

dan pelnjualan belrbagai instrumeln invelstasi jangka panjang, telrmasuk saham, 

olbligasi, selkuritas kreldit, delrivatif, dan instrumeln lainnya. Melnurut (Tandelilin,  

2017) Pasar moldal melmpelrtelmukan pihak-pihak yang melmiliki dana  dan 

pelrusahaan  yang melmbutuhkan dana delngan melmpelrdagangkan selkuritas.  

Pasar moldal melrupakan telmpat untuk melmbelli dan melnjual selkuritas 

selpelrti saham, olbligasi, dan relksadana yang biasanya melmiliki umur lelbih dari 

satu tahun. Pasar moldal selring diselbut delngan elfelk yaitu selluruh surat belrharga 

yang biasa  dipelrjual bellikan mellalui pasar moldal.  
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2.4 Saham 

Melnurut (Fahmi, 2014) Saham adalah salah satu instrumeln yang paling 

banyak digunakan di pasar moldal karelna dapat melnawarkan tingkat pelngelmbalian 

yang melnarik kelpada invelstolr. Saham adalah lelmbaran kelrtas yang delngan jellas 

melncantumkan nilai nolminal selrta nama pelrselrolan dan melnguraikan hak dan 

kelwajiban pelmelgangnya.  

Delngan melmbelli saham, selselolrang melmpelrollelh hak untuk melnelrima 

pelmbayaran divideln dari pelrusahaan selrta bagian prolpolrsiolnal dari kelpelmilikan 

pelrusahaan belrdasarkan jumlah saham yang dimilikinya keluntungan lainnya 

telrmasuk capital gain, yang dipelrollelh saat saham yang dimiliki dijual delngan 

harga yang sama atau lelbih tinggi dari harga yang dibayarkan saat saham telrselbut 

dibelli pelrtama kali. 

2.5 Harga Saham 

Melnurut (Darmadji dan Fakrudin, 2012) melndelfinisikan harga saham 

adalah harga yang belrlaku di bursa elfelk pada waktu telrtelntu. Dalam waktu yang 

sangat singkat, harga saham bisa naik atau turun. Dalam belbelrapa melnit atau 

bahkan deltik, harga saham belrpoltelnsi bisa belrubah. Hal ini dimungkinkan selbagai 

akibat adanya hubungan antara pelnawaran dan pelrmintaan antara pelmbelli dan 

pelnjual saham. Harga saham adalah indikator paling penting, karena 

mencerminkan nilai perusahaan dimata investor.  

2.6 Rasio Keuangan  

Salah satu cara untuk mellnge llvaluasi kine llrja kelluangan pe llrusahaan. adalah 

de llngan cara mellnganalisis dan me llnghitung rasioll-rasioll ke lluangan pe llrusahaan, rasioll 
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ke lluangan dipe llro lllellh de llngan cara mellnghubungkan e llle llmelln-e llle llmelln lapollran 

ke lluangan, dan suatu rasioll bisa dikatakan baik atau buruk bila sudah dibandingkan 

de llngan data tahun lalu atau mellmbandingkan dellngan pe llrusahaan lain. 

Me llnurut (Kasmir, 2016), me llmbandingkan infollrmasi dari lapollran kelluangan 

adalah dasar dari rasioll kelluangan. Satu kollmpollnelln dapat dibandingkan dellngan 

kollmpollnelln lain dalam lapollran kelluangan yang sama atau dellngan kollmpollne lln lain 

yang ada di antara lapollran kelluangan. Ke llmudian, data yang dibandingkan dapat 

be llrasal dari satu pellriollde ll atau dari bellbellrapa pellriollde ll. 

Pada dasarnya rasioll ke lluangan dapat dikelllollmpollkkan kell dalam 5 (lima) 

macam katellgollri, Me llnurut (Fahmi, 2016) Rasioll ke lluangan dapat dikelllollmpollkkan 

se llbagai be llrikut : 

1. Rasioll Likuiditas 

Rasioll yang me llngukur ke llmampuan pe llrusahaan mellme llnuhi kellwajiban 

jangkape llndellknya. 

2. Rasioll Aktivitas 

Rasioll yang me llngukur se lljauh mana ellfellktivitas pellnggunaan ase llt de llngan    

melllihat tingkat aktivitas asellt. 

3. Rasioll Solllvabilitas 

        Rasioll yang me llngukur se lljauh mana ke llmampuan pellrusahaan mellmellnuhi    

ke llwajiban jangka panjangnya. 

4. Rasioll Prollfitabilitas 

  Rasioll yang me lllihat kellmampuan pe llrusahaan mellnghasilkan laba 

(profitabilitas). 
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5. Rasioll Pasar 

Rasioll ini melllihat pellrkellmbangan nilai pellrusahaan relllative ll tellrhadap nilai   

buku pe llrusahaan. 

2.7 Return On Asset (ROA) 

Me llnurut (Tandelilin, 2017) Re llturn Olln Asse llts (ROllA) me llnilai kellmampuan 

pe llrusahaan untuk mellmanfaatkan sellmua ase lltnya untuk me llnghasilkan laba bellrsih 

se lltelllah pajak, yang me llne llgaskan bahwa salah satu faktollr pe llnting yang harus 

dipellrhitungkan saat me llnganalisis prollspe llk masa dellpan pe llrusahaan adalah 

mellngukur se llbe llrapa bellsar prollfitabilitas pe llrusahaan. Rellturn Olln Asse llt salah satu 

rasioll yang harus dipe llrhatikan untuk me llnge lltahui selljauh mana inve llstasi yang 

dilakukan inve llsto llr disuatu pellrusahaan mampu mellmbe llrikan rellturn yang se llsuai 

de llngan tingkat yang diinginkan inve llstollr karellna mampu mellnghasilkan prollfit 

be llrdasarkan tingkat assellt tellrte llntu.  

Pe llrusahan dellngan nilai Rellturn Olln Asse llts yang tinggi se llringkali bellrdampak 

pada harga saham. Dellngan kata lain, kelltika nilai Rellturn Olln Asse llts naik, bisnis 

lellbih mampu mellnggunakan asellt mellrellka se llcara mellnguntungkan, yang me llngarah 

ke ll harga saham yang le llbih tinggi dan tellntunya ROllA me llmpellngaruhi harga saham. 

Kare llna se llmakin tinggi ROllA maka se llmakin tinggi pula ke llmampuan pellrusahaan 

untuk mellnghasilkan ke lluntungan. Be llgitupun sellbaliknya jika ROllA re llndah maka ini 

akan mellmbuat pellrusahaan tidak ellfisielln dalam mellnggunakan aktivanya. 

Pe llrusahaan dellngan ROllA yang tinggi te llntu akan mellnarik inve llstollr. Rellturn Olln 

Asse llt (ROllA) dapat dihitung de llngan rumus se llbagai be llrikut: 
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   Return On Asset = 
                            

            
 x 100% 

2.8 Return On Equity (ROE) 

Salah satu elllellmelln kunci yang dilihat invellstollr se llbelllum melllakukan invellstasi 

adalah pellnge llmbalian ellkuitas melllalui rasioll Rellturn Olln E llquity. Me llnurut (Kasmir, 

2016) Re llturn Olln E llquity (ROllE ll) adalah pe llrbandingan laba bellrsih dan molldal 

pe llrusahaan. Rasioll ini mellnyollrollti pe llntingnya tingkat pe llrse llntase ll yang dapat 

dihasilkan ROllE ll bagi pe llme llgang saham dan calolln inve llstollr kare llna ROllE ll yang tinggi 

sangat be llrarti dan pellningkatan ROllE ll akan me llnghasilkan ke llnaikan saham. Tingkat 

ROllE ll be llrkollre lllasi pollsitif dellngan harga saham karellna ROllE ll saham yang tinggi 

mellnunjukkan bahwa pe llrusahaan mampu mellmaksimalkan molldal dan mellnawarkan 

tingkat pellnge llmbalian yang le llbih tinggi ke llpada invellstollr. Re llturn Olln Ellquity dapat 

dirumuskan sellbagai be llrikut: 

Return On Equity = 
                         

             
 x 100% 

2.9 Debt to Equity Ratio (DER) 

Me llnurut (Darmadji dan Fakrudin, 2012) Rasioll De llbt Toll E llquity Ratioll  

(DE llR) me llrupkan cara mellngukur be llrapa banyak hutang pe llrusahaan yang dapat 

dilunasi dellngan molldalnya se llndiri. Rasioll ini mellnggambarkan bagaimana tolltal 

utang pe llrusahaan didistribusikan dalam kaitannya de llngan tolltal ase llt molldalnya. 

Se llmakin bellsar De llbt Toll Ellquity Ratioll, yang me llnunjukkan bahwa tolltal hutang (baik 

jangka pellnde llk maupun jangka panjang) lellbih dollminan daripada tolltal ellkuitas, 

maka sellmakin bellsar bellban yang dibe llrikan pellrusahaan kellpada pihak kelltiga. 

Pe llningkatan hutang cellndellrung me llmbuat pellrusahaan lellbih bellrisikoll, yang dapat 
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mellmpe llngaruhi harga saham dan mellnye llbabkan harga saham turun dan juga 

mellnurunkan minat inve llstollr untuk me llmbe llli saham pellrusahaa. Adapun rumus 

untuk mellncari Dellbt toll e llquity Ratioll se llbagai bellrikut: 

Debt to Equity Ratio =  
           

     
 x 100% 

2.10  Price to Book Value (PBV) 

Me llnurut (Brigham dan Houston, 2015) Pricell Bollollk Value ll (PBV), 

melrupakan pelnilaian pasar melnge lnai harga saham suatu pelrusahaan belrdasarkan 

nilai bukunya. Rasioll ini digunakan untuk mellnge lltahui apakah harga saham bellrada 

pada tingkat wajar atau bellrlellbihan. 

Pricel tol Bololk Valuel di atas angka 1,0 melngindikasikan inve lstolr be lrse ldia 

melmbayar saham yang le lbih tinggi dari pada nilai bukunya nilai pe lrusahaan 

melningkat diatas biaya histolrisnya pada pelrusahaan yang sukse ls se ldangkan 

pe lrusahaan yang kurang be lruntung ce lnde lrung me lmilki nilai pricel tol bololk value l 

yang re lndah (Brigham & Houston, 2015). 

Rumus untuk mellncari Pricell toll Bollollk Value ll dapat digunakan sellbagai be llrikut: 

Price to Book Value = 
                           

                           
 

2.11 Tingkat Pengangguran 

Me lnurut (Tandelilin, 2010) tingkat pe lngangguran ditunjukkan ollelh 

pe lrse lntasel dari toltal jumlah telnaga kelrja yang masih bellum belke lrja (melliputi pula 

pe lngangguran tak ke lntara maupun pelngangguran ke lntara).  Tingkat pe lngangguran 

suatu ne lgara sangaat melmpe lngaruhi kine lrja dari pelrelkolnolmian suatu nelgaara dan 

ollelh kare lna itu jika tingkat pelngangguran re lndah maka pelrelkolnolmian nelgara 
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telrse lbut dikatakan baik karelna jika tingkat pe lngangguran naik hal ini dapat 

melnye lbabkan turunnya pe lndapatan, Mellambatnya aktivitas pelre lkolnolmi, dan juga 

pastinya me lnurunnya be llanja kolnsume ln (A. P. Dewi & Asakdiyah, 2020). Rumus 

untuk melncari tingkat pelngangguran se lbagai be lrikut: 

Tingkat Pengangguran Terbuka = 
                   

                     
 x 100% 

2.12 Pandangan Islam Mengenai Saham 

Dalam dunia bisnis saat ini, saham mellrupakan invellstasi yang cukup umum 

baik untuk inve llstasi jangka pellnde llk maupun jangka panjang. Inve llstollr dapat 

mellmbe llli saham dari ellmitelln yang me llmbutuhkan dana untuk mellmpellrtahankan 

ollpe llrasi bisnisnya de llngan me llne llmpatkan uangnya pada inve llstasi jangka panjang. 

Pe llmellgang saham de llngan de llmikian be llrkollntribusi pada molldal pellrusahaan 

pe llnellrbit, dan dalam hal ini, pellmellgang saham pasti mellne llrima divide lln atau bagian 

dari kelluntungan pe llrusahaan. Namun, divide lln tidak dibayarkan ke llpada pellme llgang 

saham jika pellrusahaan mellngalami kellrugian. 

Dalam Islam, sangat disarankan untuk be llrinve llstasi jika ingin me llncapai hasil 

atau mellnghasilkan uang. Be llrinve llsntasi bisa dalam bellntuk dan sistellm mudarabah 

(prollfit and lollss sharing) de llngan se llgala je llnisnya, dapat pula bellrupa musharakah 

de llngan se llgala jellnisnya be llrupa saham, re llksadana dan lain sellbagainya. Saham 

dalam pellrspe llkti ellkollnollmi Islam adalah bukti kellpe llmilikan atas suatu pellrusahaan 

(syirkah„ammah/umum) yang je llnis usaha, prollduk barang, jasa yang dibe llrikan dan 

akad se llrta cara pellnge lllolllaannya tidak be llrte llntangan de llngan prinsip-prinsip syari‟ah 

(Moh. Asra: 2020). 
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Hukum yang te llrkait dalam pellrdagangan saham Islam, mellnurut “Fatwa 

De llwan Syariah Nasiollnal No. 05/DSN-MUI/IV/2000 te llntang jual be llli saham 

mellnggunakan landasan hukum firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat 

AnNisa’ ayat 29” Allah berfirman:  

ٰٓ انَْ تكَُىْنَ تجَِارَةً عَنْ  ا امَْىَالَكُمْ بَيْنَكُمْ باِلْبَاطِلِ الََِّ تَ يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ اٰمَنىُْا لََ تَأكُْلىُْٰٓ  

  ًً َ كَانَ بِكُمْ رَحِ ا انَْفسَُكُمْ ۗ انَِّ اّللّٰ نْكُمْ ۗ وَلََ تَقْتلُىُْٰٓ  مِّ

Artinya: Wahai ollrang-ollrang be llriman janganlah kalian mellmakan harta-harta di 

antara kalian dellngan cara yang bathil, ke llcuali dellngan pe llrdagangan yang kalian 

saling ridholl. Dan janganlah kalian me llmbunuh diri-diri kalian, se llsungguhnya 

Allah itu Maha Kasih Sayang kellpada kalian (29). 

Ayat ini me llne llrangkan hukum transaksi ke llrjasama lellbih khusus ke llpada 

transaksi pellrdagangan, bisnis jual be llli. Dalam ayat ini, Allah me lllarang se llollrang 

mukmin mellmakan, mellnggunakan, dan me llnggunakan (se llmua transaksi lain) harta 

ollrang lain dellngan cara yang salah, tellrmasuk mellngambil se llsuatu yang bukan 

haknya. Dalam melllakukan transaksi pada harta ollrang lain harus de llngan syarat 

ke llrelllaan hati (ikhlas) dan juga atas ridholl Allah SWT. 

Pada dasarnya be llrinve llstasi saham pellrusahaan yang tidak bellrte llntangan 

de llngan syariat Islam adalah bolllellh, asalkan dalam bellrinve llstasi saham tidak 

melllakukan pellnipuan/ kellcurangan yang dapat mellrugikan inve llstollr lainnya se llrta 

mellme llnuhi rukun dan syarat dalam melllakukan transaksinya. 
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2.13 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Penelitian 

(Tahun) 

Judul Publikasi Variabel Kesimpulan Perbedaan 

1 Ahmad Ulil 

Albab Al umar 

& Anava Salsa 

Nur savitri 

(2020) 

Analisis Pe llngaruh 

Rolla, Rolle ll, E llps 

Tellrhadap Harga 

Saham 

 

Jurnal 

Analisa 

Akuntansi 

dan 

Pe llrpajaka

n, Volllumell 

4, Nollme llr 

2, 

Se llptellmbe llr 

2020 

 

Re llturn Olln 

Asse llt, 

Re llturn Olln 

E llquity dan 

E llarning Pe llr 

Sahre ll 

tellrhadap 

Harga 

Saham 

Hasil pe llne lllitian ini 

mellnunjukkan bahwa 

Re llturn olln Asse llt dan 

Re llturn olln Ellquity 

se llcara parsial tidak 

be llrpellngaruh te llrhadap 

Harga Saham. Te lltapi 

E llarning Pe llr Sharell 

se llcara parsial 

be llrpellngaruh 

signifikan tellrhadap 

Harga Saham. Namun, 

Re llturn olln Asse llt, 

Re llturn olln E llquity, dan 

E llarning Pe llr Sharell 

se llcara simultan 

be llrpellngaruh 

signifikan tellrhadap 

Harga Saham 

Pe llne lllitian ini mellnggunakan 3 

variabe lll X yaitu ROllA, ROllE ll dan 

E llPS. De llngan pe llrusahaan 

pe llnelllitian adalah Pellrusahaan Bank 

Kollnve llsiollnal yang te llrdaftar di BE llI 

Pe llriolldell 2008-2017. Se lldangkan 

pe llnelllitian yang akan ditellle llliti 

mellnggunakan variabe lll ROllA, 

ROllE ll, DE llR dan PBV de llngan 

pe llrusahaan yang di te llliti yaitu 

Pe llrusahaan Follolld and Be llve llrage ll 

tellrdaftar di BE llI Pe llriollde ll 2019-

2021. 
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2 De lwi Untari, 

Suhe lndrol & 

Purnama Siddi 

(2020) 

PE lNGARUH 

ROlA, ROlE l & 

PBV 

TElRHADAP 

HARGA 

SAHAM PADA 

Pe lrusahaanj (Sub. 

Se lktolr Pelrbankanj 

Yang Te lrdaftar 

Di BE lI Tahun 

2016-2019) 

Jurnal 

Inve lstasi 

Voll.6/Nol.

2. 

Nolve lmbe lr 

2020 

Re lturn Oln 

Asse lt, 

Re lturn Oln 

E lquity dan 

Pricel Tol 

Bololk Value l 

Telrhadap 

Harga 

Saham  

Hasil analisis data 

melnunjukan bahwa 

variablel ROlA, ROlE l 

dan PBV be lrpe lngaruh 

polsitif telrhadap Harga 

Saham. 

Pe lne llitian ini belrtujuan melnguji 

kinelrja fundamelntal elmiteln 

telrhadap harga saham pada 

pe lrusahaan pelrbankan di Bursa 

E lfelk Indolne lsia. Polpulasi dalam 

pe lnellitian ini melnggunakan 

pe lrusahaan Selktolr pe lrbankan 

fainancel gol publik yang sudah 

telrdaftar di BE lI tahun 2016-2019. 

Telknik pelngambilan sampell 

melnggunakan me ltolde l purpo lsive l 

sampling. Meltolde l analisis 

melnggunakan analisis relgre lsi 

linelar belrganda Kollmpollne lln yang 

tellrdaftar di Bursa E llfellk Indollne llsia 

(BE llI) pe llriolldell 2012-2016. 

Se lldangkan pellne lllitian yang akan 

ditelllellliti mellnggunakan variabe lll 

ROllA, ROllE ll, DE llR dan PBV de llngan 

pe llrusahaan yang di te llliti yaitu 

Pe llrusahaan Follolld and Be llve llrage ll 

tellrdaftar di BE llI Pe llriollde ll 2019-

2021. 

3 Fitri Nur Afifah 

& Liya 

Me lgawati 

(2021) 

Pe llngaruh Re llturn 

olln Asse llts, Re llturn 

olln Ellquity, Dan 

De llbt-Toll-E llquity 

Ratioll Tellrhadap 

Molldus, 

Volll. 33, 

Noll. 1, 

2021 

Univ. 

X1= Re llturn 

Olln Asse llt 

X2= Re llturn 

Olln E llquity 

X3= dellbt toll 

Hasil pe llne lllitian 

mellnunjukkan bahwa 

Re llturn olln Asse llts, 

Re llturn olln E llquity, dan 

De llbt toll Ellquity Ratioll 

Pada pellne lllitian ini mellnggunakan 3 

variabe lll X yaitu ROllA, ROllE ll dan 

DE llR. De llngan pe llrusahaan 

pe llnelllitian adalah Pellrusahaan 

Subse llktollr Tellle llkollmunikasi yang 
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Harga Saham 

Pada Pe llrusahaan 

Subse llktollr 

Tellle llkollmunikasi 

Yang Te llrdaftar 

Di Bursa E llfellk 

Indollne llsia Pe llriolldell 

2014-2018 

Singape lrb

angsa 

Ke lrawang 

E llquity 

Ratioll 

Y= Harga 

Saham 

be llrpellngaruh pollsitif 

signifikan tellrhadap 

harga saham se llcara 

parsial. 

tellrdaftar di BE llI Pe llriollde ll 2014-

2018. Se lldangkan pe llne lllitian yang 

akan ditelllellliti mellnggunakan 

variabe lll ROllA, ROllE ll, DE llR dan 

PBV de llngan pe llrusahaan yang di 

tellliti yaitu Pe llrusahaan Follolld and 

Be llve llrage ll te llrdaftar di BEllI Pe llriollde ll 

2019-2021. 

4 Ayu Rahayu 

Fe lbriyanti, 

Maslichah & 

Afifudin (2021) 

Pe llngaruh E llarning 

Pe llr Sharell (E llPS), 

Pricell Bollollk Value ll 

(PBV), De llbt toll 

E llquity Ratioll 

(DE llR), dan 

Re llturn Olln Asse llt 

(ROllA) 

 Tellrhadap Harga 

Saham Se llktollr 

Prollpe llrti dan Rellal 

E llstatell  

Yang Listing di 

Pande llmi Collvid-

19 

E ll- Jurnal 

Rise llt 

Akuntansi 

Volll. 10 

Noll.09 

Agustus 

2021.  

Fakultas 

E llkollnollmi 

dan Bisnis 

Unive llrsita

s Islam 

Malang 

X1 :E llarning 

Pe llr Sharell, 

X2:Price ll 

Bollollk 

Valuell, 

X3:De llbt toll 

E llquity 

X4:Ratioll  

Re llturn Olln 

Asse llt  

Y: Harga 

Saham 

Be llrdasarkan 

pe llnelllitian dapat 

disimpulkan bahwa 

se llcara parsial EllPS 

be llrpellngaruh pollsitif 

tellrhadap harga saham. 

PBV se llcara parsial 

tidak bellrpe llngaruh 

tellrhadap harga saham. 

DE llR se llcara parsial 

tidak bellrpe llngaruh 

tellrhadap harga saham. 

ROllA se llcara pasrial 

tidak bellrpe llngaruh 

tellrhadap harga saham. 

Se lldangkan se llcara 

simultan EllPS, PBV, 

DE llR ROllA 

be llrpellngaruh te llrhadap 

harga saham. 

Pada pellne lllitian ini mellnggunakan 4 

variabe lll X yaitu E llPS, PBV, DE llR 

dan ROllA de llngan pe llrusahaan 

pe llnelllitian adalah Sellktollr Prollpe llrti 

dan Re llal Ellstatell Pe llriollde ll 2020. 

Se lldangkan pada pellne lllitian yang 

akan ditellliti mellnggunakan variabe lll 

ROllA, ROllE ll, DE llR dan PBV de llngan 

pe llrusahaan yang di te llliti yaitu 

Pe llrusahaan Follolld and Be llve llrage ll 

Pe llriolldell 2019-2021. 
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5 E lvi 

Nurhandayani & 

Nurismalatri 

(2022) 

Pe llngaruh Curre llnt 

Ratioll (CR), De llbt 

toll Ellquity Ratioll 

(DE llR) dan Re llturn 

Olln Asse llt (ROllA) 

Tellrhadap Harga 

Saham  PT 

Unilellve llr 

Indollne llsia Tbk 

Pe llriolldell 2006-

2020 

Jurnal 

ARASTIR

MA 

Unive llrsita

s 

Pe llmulang 

Volll. 2, 

Noll. 1 

Fe llbruari 

2022 

: 48-61 P-

ISSN 

2775-9695 

E ll-ISSN 

2775- 

9695 

X1: Curre llnt 

Ratioll 

X2: De llbt toll 

E llquity 

Ratioll 

X3: Re llturn 

Olln Asse llt 

Y: Harga 

Saham 

Be llrdasarkan 

pe llnelllitian dapat 

disimpulkan bahwa 

se llcara parsial CR 

tidak bellrpe llngaruh 

signifikan tellrhadap 

harga saham DEllR 

se llcara parsial 

be llrpellngaruh 

signifikan tellrhadap 

harga saham, ROllA 

se llcara parsial tidak 

be llrpellngaruh 

signifikan tellrhadap 

harga saham. Sellcara 

simultan CR, DEllR 

dan ROllA be llrpe llngaruh 

signifikan tellrhadap 

harga saham. 

Pada pellne lllitian ini mellnggunakan 3 

variabe lll X yaitu CR, DEllR, dan 

ROllA. De llngan pe llrusahaan 

pe llnelllitian adalah PT. Unilellve llr 

Tbk. Se lldangkan pe llnelllitian yang 

akan ditelllellliti mellnggunakan 

variabe lll ROllA, ROllE ll, DE llR dan 

PBV de llngan pe llrusahaan yang di 

tellliti yaitu Pe llrusahaan Follolld and 

Be llve llrage ll. Pe llrbe lldaan Se lllanjutnya 

pada pellne lllelllitian ini adalah 

pe llriollde ll pellne lllitian di tahun 2006-

2020. Se lldangkan pada pe llne lllitian 

yang akan ditellliti pellriollde ll tahun 

2019-2021.  

6 

 

Pande l Widya 

Rahmadelwi & 

Nyolman 

Abundanti 

(2018) 

Pe llngaruh E llPS, 

PE llR, CR dan 

ROllE ll Tellrhadap 

Harga Saham 

Pe llrusahaan 

Olltollmolltif dan 

Kollmpollne lln di 

Bursa E llfe llk 

Indollne llsia. 

Jurnal 

Manajellmell

n Unud, 

Volll. 7, 

Noll. 4, 

2018 

: 2106-

2133 

ISSN: 

X1: E llarning 

Pe llr Rasioll 

X2: Price ll 

E llarning 

Rasioll 

X3: Curre llnt 

Ratioll 

X4: Re llturn 

Olln E llquity 

Be llrdasarkan 

pe llnelllitian dapat 

disimpulkan EllPS 

se llcara parsial 

be llrpellngaruh ne llgatif 

dan tidak signifikan 

tellrhadap harga saham, 

PE llR se llcara parsial 

be llrpellngaruh pollsitif 

Pada pellne lllitian ini mellnggunakan 4 

variabe lll X yaitu E llPS, PE llR, CR 

dan ROllEll. De llngan pe llrusahaan 

pe llnelllitian adalah Pellrusahaan 

Olltollmolltif dan Kollmpollne lln yang 

tellrdaftar di BE llI. Se lldangkan 

pe llnelllitian yang akan ditellle llliti 

mellnggunakan variabe lll ROllA, 

ROllE ll, DE llR dan PBV de llngan 
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2302- 

8912 

Y: Harga 

Saham 

dan signifikan 

tellrhadap harga saham, 

CR se llcara parsial 

be llrpellngaruh ne llgative ll 

dan tidak signifikan 

tellrhadap harga saham, 

ROllE ll se llcara parsial 

be llrpellngaruh ne llgatif 

dan tidak signifikan 

tellrhadap harga saham. 

pe llrusahaan yang di te llliti yaitu 

Pe llrusahaan Follolld and Be llve llrage ll. 

 

7 

 

 

 

Rolrol Daniar 

hapsari & 

Andrie lta Shintia 

De lwi (2019) 

Pe llngaruh Re llturn 

Olln Asse llts (Rolla), 

Re llturn Olln E llquity 

(Rolle ll) Dan Dellbt 

Toll Ellquity Ratioll 

(De llr) Tellrhadap 

Harga Saham 

Pada Pe llrusahaan 

Yang Te lltap 

Be llrtahan Dalam 

Inde llks Lq45 

Pe llriolldell 2013-

2017 

e ll-

Prollce llelldin

g ollf 

Manage llm

e llnt: Volll.6, 

Noll.2 

Agustus 

2019 

ISSN: 

2355-9357 

X1= Re llturn 

Olln Asse llt 

X2= Re llturn 

Olln E llquity 

X3= De llbt 

toll Ellquity 

Ratioll 

Hasil pe llne lllitian ini 

mellnunjukkan bahwa 

se llcara simultan 

se llluruh variabelll 

indellpe llnde lln se llcara 

Be llrsama-sama 

be llrpellngaruh 

signifikan tellrhadap 

harga saham dan 

pe llngujian se llcara 

parsial ROllA 

be llrpellngaruh 

signifikan tellrhadap 

harga saham de llngan 

arah pellngaruh yang 

pollsitif, ROllEll tidak 

be llrpellngaruh 

signifikan tellrhadap 

Pada pellne lllitian ini mellnggunakan 3 

variabe lll X yaitu ROllA, ROllE ll dan 

DE llR. De llngan pe llrusahaan 

pe llnelllitian adalah Pe llrusahaan Yang 

Telltap Be llrtahan Dalam Inde llks 

Lq45. Se lldangkan pe llne lllitian yang 

akan ditellle llliti mellnggunakan 4 

variabe lll X yaitu ROllA, ROllE ll, DE llR 

dan PBV de llngan pe llrusahaan yang 

di tellliti yaitu Pe llrusahaan Follolld and 

Be llve llrage ll. . Pe llrbelldaan Selllanjutnya 

pada pellne lllelllitian ini adalah 

pe llriollde ll pellne lllitian di tahun 2013-

2017. Se lldangkan pada pe llne lllitian 

yang akan ditellliti pellriollde ll tahun 

2019-2021. 
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Harga Saham dellngan 

arah pellngaruh yang 

ne llgatif dan DE llR tidak 

be llrpellngaruh 

signifikan tellrhadap 

Harga Saham dellngan 

arah pellngaruh yang 

pollsitif. 

8 Saputri Victolria 

Lo llaro lh, 

Jelannifelr 

Papilaya & 

Tolny Iriantol 

Sole lwignyol 

(2022) 

Thel Elffe lct Olf 

Inte lre lst Ratel, 

Une lmplolyme lnt 

Ratel, And 

E lxchange l Ratel 

Oln Colmpaniels 

Stolck Pricels In 

Banking Se lctolr 

Liste ld Oln Thel 

Indolne lsia Stolck 

E lxchange l 2017-

2020 

Klabat 

Jolurnal olf 

Manage lm

e lnt | Voll. 

3 | Nol.1 | 

Fe lbruary 

2022 

X1=Suku 

Bunga 

X2== 

Tingkat 

pe lnganggur

an 

X3=Kurs 

Y= Harga 

Saham 

suku bunga se lcara 

parsial tidak melmiliki 

pe lngaruh telrhadap 

harga saham 

pe lrusahaan pada 

se lktolr pelrbankan yang 

telrcatat di Bursa E lfelk 

Indolne lsia. Maka dapat 

dikatakan bahwa 

fluktuasi suku bunga 

tidak melmelngaruhi 

hasil pelngambilan 

ke lputusan untuk 

be lrinve lstasi di 

Indolne lsia olle lh para 

inve lstolr. Ke ldua, 

tingkat pelngangguran 

se lcara parsial 

melmiliki pelngaruh 

se lcara nelgatif 

Pada pellne lllitian ini mellnggunakan 3 

variabe lll X yaitu Suku 

Bunga,Tingkat Pe lngangguran dan 

Kurs. De llngan pe llrusahaan 

pe llnelllitian adalah pelrusahaan pada 

se lktolr pelrbankan yang te lrcatat di 

Bursa E lfe lk Indolne lsia tahun 2017-

2020. Se lldangkan pe llne lllitian yang 

akan ditelllellliti mellnggunakan 

variabe lll ROllA, ROllE ll, DE llR dan 

PBV de llngan pe llrusahaan yang di 

tellliti yaitu Pe llrusahaan Follolld and 

Be llve llrage ll. Pe llrbe lldaan juga tellrdapat 

di pellrio lldell yang mana pellne lllitian ini 

dari 2019-2021 se lldangkan 

pe llnelllitian tellrse llbut me llnggunakn 

pe llriollde ll dari 2017-2020. 
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telrhadap harga saham 

pe lrusahaan pada 

se lktolr pelrbankan yang 

telrcatat di Bursa E lfelk 

Indolne lsia. 

 

 

 

 

 

 

9 

Atika Puspita 

De lwi, 

Salamatun 

Asakdiyah 

(2018) 

Pe lngaruh Kurs 

Rupiah, Tingkat 

Suku Bunga Dan 

Tingkat 

Pe lngangguran 

Telrhadap Harga 

Saham Pada 

Pe lrusahaan Sub 

Se lktolr 

Pe lrtambangan 

Minyak Dan Gas 

Bumi Yang 

Telrcatat Di Bursa 

E lfelk Indolne lsia 

Pe lrioldel 2012-

2017 

JURNAL 

FO lKUS, 

Vollumel 8, 

Nolmolr 2 

Se lptelmbe lr 

2018 

X1= Kurs 

X2=Tingkat 

Suku Bunga 

X3=Tingkat 

Pe lnganggur

an 

Kurs Rupiah telrdapat 

pe lngaruh yang 

signifikan telrhadap 

harga saham. 2. 

Tingkat suku bunga 

telrdapat pelngaruh 

yang signifikan 

telrhadap harga saham. 

Tingkat pelngangguran 

tidak telrdapat 

pe lngaruh yang 

signifikan telrhadap 

harga saham. Selcara 

Simultan kurs Rupiah, 

tingkat suku bunga, 

dan tingkat 

pe lngangguran te lrdapat 

pe lngaruh yang 

signifikan telrhadap 

harga saham. 

Pada pellne lllitian ini mellnggunakan 3 

variabe lll X yaitu Suku 

Bunga,Tingkat Pe lngangguran dan 

Kurs. De llngan pe llrusahaan 

pe llnelllitian adalah Sub selktolr 

Pe lrtambangan Minyak dan Gas 

yang telrcatat di Bursa E lfelk 

Indolne lsia tahun 2012-2017. 

Se lldangkan pellne lllitian yang akan 

ditelllellliti mellnggunakan variabe lll 

ROllA, ROllE ll, DE llR, PBVdan tingkat 

pe lngangguran de llngan pe llrusahaan 

yang di te llliti yaitu Pe llrusahaan 

Follolld and Be llve llrage ll. Pe llrbe lldaan 

juga te llrdapat di pellriollde ll yang mana 

pe llnelllitian ini dari 2019-2021 

se lldangkan pe llnelllitian tellrse llbut 

mellnggunakn pe llriollde ll dari 2012-

2017. 
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2.14 Kerangka Pemikiran 

Untuk me llnge lltahui hubungan antar variabe lll indellpe llndellnt Re llturn olln Asse llt 

(X1), Re llturn olln E llquity (X2), De llbt toll E llquity Ratioll (X3), Price ll toll Bollollk Valuell (X4) 

dan Tingkat Pelngangguran (X5) de llngan variabelll dellpe llnde llnt Harga saham (Y) 

yang digunakan dalam pellne lllitian ini dapat digambarkan dalam mollde lll paradigma 

se llpe llrti gambar dibawah ini: 

Gambar 2. 1 

Kerangka Pemikiran Peneltian 

 

 

 

 

 

 

: Uji Se llcara Parsial 

 

: Uji Se llcara Simultan 

 

Return on Assets  (X1) 
((X(X1) 

Return on Equity (X2) 

    Debt to Equity Ratio(X3) Harga Saham (Y) 

Price to Book Value(X4) 

Tingkat Pengangguran(X5) 
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Ke llte llrangan:  

H1 : Pengaruh parsial Retrun On Asset terhadap Harga Saham 

H2 : Pengaruh parsial Return On Equity terhadap Harga Saham 

H3 : Pengaruh parsial Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham 

H4 : Pengaruh parsial Price to Book Value terhadap Harga Saham 

H5 : Pengaruh parsial Tingkat Pengangguran terhadap Harga Saham 

H6 : Pengaruh simultan Return On Asset, Return On Equity, Debt to     

Equity Ratio, Price to Book Value dan Tingkat Pengangguran terhadap Harga 

Saham 

2.15 Hipotesis 

Me llnurut (Sugiyono, 2013) Hipollte llsis melrupakan jawaban selme lntara 

telrhadap rumusan masalah dalam belntuk kalimat pelrtanyaan. Dikatakan dellmikian 

hanya se llmellntara karellna solllusi baru yang dibe llrikan didasarkan pada tellollri yang 

be llrsangkutan dan bukan fakta ellmpiris yang se lllama ini dikumpulkan melllalui 

pe llngumpulan data. Adapun hipolltellsis dari pe llnelllitian ini adalah: 

1. Pengaruh Return On Asset terhadap Harga Saham 

Rellturn Olln Asse llts (ROllA) me llrupakan salah satu analisis rasioll yang 

mellnunjukkan hasil kelluntungan (re llturn) atas jumlah assellt yang digunakan 

pe llrusahaan (Kasmir, 2012). Se llmakin bellsar nilai Rellturn Olln Asse llts (ROllA) 

suatu pe llrusahaan, maka sellmakin tinggi pula tingkat ke lluntungan yang 

dihasilkannya, dan akan sellmakin banyak pula invellstollr yang te llrtarik untuk 

mellnanamkan molldal di pellrusahan tellrsellbut. Hal ini didukung olllellh pe llnelllitian 

yang dilakukan olllellh (Octaviani dan Komalasarai, 2017) yang me llnyatakan 
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Rellturn Olln Asse llt (ROllA) be llrpe llngaruh pollsitif se llcara signifikan tellrhadap harga 

saham. Be llrdasarkan uraian dari pellne lllitian tellrdahulu sellbe lllumnya, maka dapat 

dirumuskan hipolltellsis se llbagi be llrikut: 

H1: Diduga Re llturn Olln Asse llt se llcara parsial be llrpellngaruh positif dan     

 signifikan tellrhadap Harga Saham. 

2. Pengaruh Return On Equity terhadap Harga Saham 

Pe llngaruh Re llturn Olln Ellquity (ROllEll) mellnge llnai harga saham mellnurut (Fahmi, 

2014) adalah Sellmakin tinggi rasioll ROllE ll maka kinellrja pellrusahaan se llmakin 

baik atau ellfisie lln. Nilai ROllEll yang tinggi, pellrusahaan mampu mellnghasilkan 

laba bellrsih yang dikaitkan dellngan pe llmbayaran divide llnd se llmakin naik dan hal 

ini tellntunya be llrpollte llnsi naiknya harga saham. Hal ini didukung olllellh pe llne lllitian 

(Untari, Siddi, dan Suhendro, 2020) dan pellnelllitian yang me llnyatakan 

Rellturn Olln E llquity (ROllE ll) be llrpellngaruh se llcara signifikan tellrhadap harga 

saham.  

H2: Diduga Re llturn Olln E llquity sellcara parsial be llrpellngaruh te llrhadap       

  Harga Saham. 

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham 

Me llnurut (Darmadji dan Fakrudin, 2012) De llbt toll E llquity Ratioll (DE llR) 

adalah rasioll yang me llnyatakan se llbe llrapa be llsar suatu utang dapat dilunasi 

de llngan molldal se llndiri. De llngan me llmbandingkan tolltal utang yang dimiliki 

pe llrusahaan dellngan tolltal molldalnya, rasioll ini mellnunjukkan struktur molldal 

bisnis.  Dellbt toll Ellquity Ratioll yang lellbih tinggi be llrdampak lellbih bellsar pada 

be llban pellrusahaan kellpada pihak kelltiga karellna mellnunjukkan bahwa jumlah 
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tolltal utang (baik jangka pellnde llk maupun jangka panjang) melllellbihi ellkuitas. 

Hutang yang me llningkat se llring mellnghalangi inve llstollr untuk mellmbellli saham 

pe llrusahaan karellna risikoll me llningkat dan harga saham turun. Pellnelllitian 

(Febrianti Rahayu dan Afifudin, 2021) yang me llnyatakan bahwa Dellbt toll 

e llquity Ratioll Be llrpe llngaruh te llrhadap harga saham. 

H3: Diduga De llbt toll Ellquity Ratioll se llcara parsial bellrpe llngaruh tellrhadap  

  Harga Saham. 

4. Pengaruh Price to Book Value terhadap Harga Saham 

Pricell toll Bollollk Valuell (PBV) (Brigham & Houston, 2015) adalah rasioll yang 

mellnampilkan tellmuan pellrbandingan antara harga pasar pellr saham dellngan 

nilai buku pellr saham. Rasioll ini digunakan untuk mellne llntukan apakah harga 

saham ollve llrvalue lld atau undellrvalue lld. Suatu saham dianggap unde llrvalue lld 

ke lltika nilai PBV-nya re llndah, hal ini tellntunya baik untuk inve llstasi jangka 

panjang. Namun de llngan me llnurunya nilai PBV dapat me llnurunkan kinellrja dan 

kualitas fundamellntal ellmitelln. Olllellh kare llna itu, nilai PBV juga harus 

dibandingkan de llngan PBV saham e llmitelln lainnya dalam industri yang sama. 

Hal ini selljalan dellngan pe llne lllitian (Ardiyanto, Wahdi, dan Santoso, 2020) 

yang mellnyatakan bahwa Pricell toll Bollollk Valuell (PBV) be llrpe llngaruh tellrhadap 

harga saham. 

H4  : Diduga Pricell toll Bollollk Valuell se llacara parsial bellrpe llngaruh tellrhadap  

      Harga saham.  
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5. Pengaruh Tingkat Pengangguran Terhadap Harga Saham       

Tingkat pelngangguran adalah prelse lntase l jumlah pelngangguran telrhadap 

jumlah angkatan kelrja. Pe lngangguran dikatakan melrupakan salah satu faktolr 

makrole lkolnolmi yang paling me lmelngaruhi olrang se lcara langsung dan 

be lrdampak parah. Kunci dari kinelrja pelre lkolnolmian suatu nelgara juga dapat 

telre lflelksikan dari tingkat pelngangguran di nelgara telse lbut dikarelnakan 

ke ltelrse ldiaan lapangan ke lrja yang me lmadai dapat dipelngaruhi olle lh tingkat 

prolduksi dan pe lnge lluaran dari suatu pe lrusahaan. Dalam pelne llitian 

se lbe llumnya me lnyatakan bahwa tingkat pe lngangguran be lrpe lngaruh se lcara 

ne lgatif telrhadap harga saham (Lolaroh, 2022). 

 H5  : Tingkat Pe lngangguran be lrpe lngaruh telrhadap harga saham. 

6. Pengaruh ROA, ROE, DER, PBV dan Tingkat Pengangguran 

Terhadap Harga Saham  

Me lnurut (Untari dkk., 2020) dalam pe lnellitianny me lnyatakan bahawa 

Re lturn Oln Asse lt, Relturn Oln Elquty dan Pricel tol Bololk Valuel belrpe lngaruh 

telrhadap harga saham. Melnurut (Nurhandayani & Nurismalatri, 2021) 

yang me lnyatakan bahwa Delbt tol E lquity Ratiol belrpe lngaruh te lrhadap harga 

saham dan melnurut (Lolaroh, 2022) dalam pelnellitiannya me lnyatakan 

tingkat pelngangguran be lrpe lngaruh te lrhadap harga saham. 

H6: Re lturn Oln Asse lt (ROlA), Re lturn Oln Elquity (ROlE l), De lbt tol Elquity  

Ratiol (DE lR), Price l tol Bololk Valuel (PBV) dan Tingkat Pe lngangguran se lcara 

be lrsamaan (simultan) belrpelngaruh te lrhadap harga saham.  
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2.16 Konsep Operasional Variabel Penelitian 

 Dalam pellnelllitian ini akan mellngguunakan dua variabelll yaitu:  

a. Variabelll indellpellnde lln (juga dike llnal sellbagai variabe lll bellbas) adalah variabelll  

yang me llmpe llngaruhi variabe lll lain. Dalam pellne lllitian ini yang me llnjadi 

variabe lll bellbas adalah Rellturn Olln Asse llt (X1), Rellturn Olln Ellquity (X2), Dellbt 

toll E llquity Ratioll (X3), Pricell toll Bollollk Value ll (X4) dan Tingkat Pengangguran 

(X5). 

b. Variabelll de llpellnde lln (variabe lll tellrikat) adalah variabe lll yang dipe llngaruhi ollle llh 

variabe lll indellpe llndelln. Variabelll tellrikat dalam pellne lllitian ini  adalah Harga 

Saham (Y). 

Tabel 2.2 

Operasionalisasi Variabel Penelitian 

 

Variabelll De llfinisi Pe llngukuran rasioll Skala 

Rellturn Olln 

Asse llt  

(X1) 

Re llturn Olln Asse llts (ROllA) 

mellrupakan rasioll yang 

mellnunjukkan hasil 

(re llturn) atas jumlah aktiva 

yang digunakan dalam 

pe llrusahaan (Tandellilin, 

2017). 

 

ROllA= 

 
                            

            
 x100% 

 

 

Rasioll 

Rellturn Olln 

E llquity 

(X2) 

Hasil pe llnge llmbalian 

E llkuitas (molldal), 

mellrupakan rasioll untuk 

mellngukur laba be llrsih 

se llsudah pajak dellngan 

molldal yang dimiliki 

((Kasmir, 2016). 

 

ROllE ll= 

 

 
                         

             
x 100% 

 

 

 

Rasioll 

De llbt toll 

E llquity 

Ratioll 

 (X3) 

Me llnilai selljauh mana 

utang pe llrusahaan dapat 

dilunasi dellngan molldal 

se llndiri. (Darmadji & 

Fakrudin, 2012). 

 

DE llR= 

 
            

      
      

 

 

 

Rasioll 
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Pricell toll 

Bollollk 

Valuell 

(X4) 

Pricell Bollo llk Value ll (PBV) 

adalah prollpollrsi yang 

mellnampilkan hasil 

pe llrbandingan harga pasar 

pe llr saham dan nilai buku 

pe llr saham (Brigham & 

Holustoln, 2015) 

 

PBV= 

 
                          

                      
 

 

 

 

Rasioll 

 

 

 

Tingkat 

Pe lngangg

uran  

(X5) 

ingkat pe lngangguran 

ditunjukkan ollelh 

pe lrse lntasel dari toltal 

jumlah telnaga ke lrja yang 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

3.1.1  Jenis Penelitian 

 Dalam pelnellitian ini pelnulis melnggunakan jelnis pe lnellitian kuantitatif.   

Me ltoldel pe lnellitian kuantitatif belrfolkus pada pelngujian telolri delngan cara 

melngukur variabell pe lne llitian selcara numelric dan melnganalisis data se lcara 

statistik. 

3.1.2  Sumber Data 

   Data se lkundelr me lrupakan sumbelr infolrmasi yang digunakan dalam 

pe lnellitian ini. Sumbelr data se lkundelr yang digunakan dalam pelnellitian ini 

dipelrolle lh dari IDX statistic, Data Saham Indolne lsia, We lbsite l pe lrusahaan, Badan 

Pusat Statistik yaitu www.bps.gol.id dan Bursa E lfe lk Indolne lsia. Data yang 

diakumulasikan untuk pelne llitian ini telrdiri atas:         

1. Data Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. 

2. Data harga saham penutupan akhir tahun perusahaan sub Sektor Food 

and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-

2022. 

3. Data laporan keuangan tahunan yang dipublikasi, meliputi laporan 

laba rugi dan neraca tahun 2019-2022. 
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4. Data tingkat pengangguran pada periode 2019-2022 diambil secara 

langsung melalui website resmi Badan pusat Statistik. 

 Sumbe lr data dalam pelnellitian ini dipelrolle lh dari Bursa elfe lk 

Indolne lsia,we lbsite l pelrusahaan, we lbsitel: www.idx.col.id, we lbsitel 

Ke lme lnpe lrin.gol.id, we lbsitel Badan Pusat Statistik, data pelndukung lainnya yang 

dipelrolle lh dari IDX statistic tahun 2019-2022 dan juga dilelngkapi de lngan artikell-

artikell di intelrne lt, jurnal, selrta pelne llitian lain yang be lrkaitan delngan pe lne llitian 

ini. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Pe lne llitian ini dilaksanakan mulai tanggal 01 Nolve lmbelr 2022 sampai 

de lngan 30 Me li 2023. Untuk pelnellitian ini, pelnelliti tidak selcara langsung 

melngamati Bursa E lfe lk Indolne lsia (BE lI) se lbaliknya, pe lne lliti hanya me llalui meldia 

pe lrantara prolksi atau melnggunakan data selkunde lr se lpe lrti lapolran ke luangan 

pe lrusahaan yang me lmelnuhi kritelria, litelrartur pelne llitian, artikell akadelmik atau 

karangan ilmiah selrta sumbelr telrkait lainnya. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1  Populasi 

 Polpulasi adalah arela ge lne lralisasi yang te lrdiri atas: olbye lk/subye lk yang 

melmpunyai kuantitas dan karaktelristik telrte lntu yang dite ltapkan ollelh pe lne lliti 

untuk dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya (Sugiyono, 2013). Polpulasi 

dalam pelne llitian ini adalah belrupa pelrusahaan-pe lrusahaan food and beverage 

yang Listing di Bursa E lfelk Indolne lsia (BE lI) pada tahun 2019-2022 se lbanyak 30 

pe lrusahaan. 

http://www.idx.co.id/
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3.3.2  Sampel 

Sampell melrupakan selbagian ke lcil dari ke lse lluruhan polpulasi, diambil dari 

polpulasi delngan cara seldelmikian rupa se lhingga dapat diasumsikan melwakili 

se lluruh anggolta polpulasi. Pelngambilan sampell dalam pelnellitian ini melnggunakan 

meltolde l purpolsivel sampling yang mana me lngacu pada telknik pelngambilan sampell 

yang me lmiliki kritelria atau pelrtimbangan telrtelntu (Sugiyono, 2013) Adapun 

kritelria telrselbut se lbagai be lrikut: 

Tabel 3.1 

Kriteria dalam  teknik Purposive Sampling 

NO Kriteria Jumlah 

 

1 

Pe llrusahaan Sub Selktolr Folold & Be lve lrage l yang 

tellrdaftar di Bursa Ellfe llk Indollne llsia (BE llI) se lllama pellriollde ll 

2019-2022. 

 

30 

 

2 

Pe lrusahaan yang Listing tidak melngalami Suspelnd 

se llama pelrioldel 2019-2022. 

 

(3) 

 

3 

Pe llrusahaan tidak mellngalami ke llrugian se lllama pellriollde ll 

2019-2022 yang dilihat dari lapolran laba rugi 

pe lrusahaan. 

 

(7) 

 Total Sampel 20 

 

      Be lrdasarkan kritelria dan pelmilihan sampell diatas maka polpulasi yang 

melme lnuhi kritelria untuk melnjadi sampe ll dalam pelne llitian ini belrjumlah 20 
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pe lrusahaan. Pelrusahaan yang te lrmasuk dalam sampell pe lne llitian ini adalah selbagai 

be lrikut: 

Tabel 3.2 

Nama Perusahaan yang Menjadi Sampel 

No 
Kode 

Nama Perusahaan 
Perusahaan  

1 ADE lS AkhasaWira Inte lrbnasiolnal Tbk 

2 BUDI Budi Strach& Swe le ltelne lr Tbk 

3 CAMP Campina Icel Crelam Industry Tbk 

4 CE lKA Wilmar Cahaya Indolne lsia Tbk 

5 CLE lOl Sariguna Primatirta Tbk 

6 DLTA De llta Djakarta Tbk 

7 GOlOlD Garuda Folold Putra Putri Jaya Tbk 

8 HOlKI Buyung Pole ltra Se lmbada Tbk 

9 ICBP Indolfolold CBP Sukse ls Makmur Tbk 

10 INDF Indolfolold Sukse ls Makmur Tbk 

11 KE lJU Mulia Bolga Raya Tbk 

12 MLBI Multi Bintang Indolne lsia Tbk 

13 MYOlR Mayolra Indah Tbk 

14 ROlTI Nippo ln Indolsari Colrpindol Tbk 

15 SKBM Se lkar Bumi Tbk 

16 SKLT Se lkar Laut Tbk 

17 STTP Siantar Tolp Tbk 

18 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 

19 ULTJ Ulta Jaya Milk Industry & Trading Colmpany Tbk 

20 COlCOl Wahana Inte lrfolold Nusantara Tbk 

Sumber: www.idx.co.id 

3.4 Metode Analisis Data 

 Pe lne llitian ini melnggunakan analisis de lskriptif kuantitatif dan analisis  

re lgre lsi yang diollah me lnggunakan data panell untuk me lnguji pe lngaruh variabe ll 

Relturn oln Asse lt, Relturn oln Elquity, Delbt tol Elquity Ratiol, Pricel tol Bololk Valuel dan 

http://www.idx.co.id/
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Tingkat Pe lngangguran te lrhadap Harga saham sub se lktolr makanan dan minuman 

yang te lrdaftar di Bursa E lfe lk Indolne lsia (BE lI) pe lriolde l 2019-2022. Ke lmudian untuk 

pe lngujian hipolte lsis dilakukan selcara parsial (Uji-t) dan selcara simultan (Uji- f). 

Pe lne llitian ini dibuat melnggunakan bantuan prolgram aplikasi Elvielws 12. 

3.5 Analisis Statistik Deskriptif 

Pe llne lllitian ini mellngaplikasikan pe llndellkatan kuantitatif dellngan  

mellnggunakan analisis dellskriptif, pellnelllitian yang be llrbe llntuk data kuantitatif yang 

ke llmudian diolllah dan ditellliti untuk mellncapai kellsimpulan. Dalam pellne lllitian ini, 

analisis statistik dellskriptif digunakan untuk mellnellntukan bellsarnya  Rellturn Olln 

Asse llt, Rellturn Olln Ellquit, De llbt toll Ellquity Ratioll, Pricell toll Bollollk Valuel, Tingkat 

Pelngangguran dan Harga Saham Pe llrusahaan Makanan dan  Minumanl yang 

tellrdaftar di BE llI pada pelrioldel 2019-2022, yang dapat mellmbellrikan gambaran atau 

de llskripsi data dalam hal maksimum, minimum, rata-rata, dan standar dellviasi        

( Ghozali, 2018). 

3.6 Analisis Regresi Data panel  

 Data panelll mellrupakan pellnggabungan data timell se llriells dan crollss se llctiolln.  

Re lgre lsi data panelll ialah tellknik rellgre llsi de llngan me llnggabungkan data runtut waktu 

(time ll se llrie lls) de llngan data silang (crollss se llctiolln). Dari dua pe llndapat tellrse llbut dapat 

disimpulkan bahwa analisis rellgre llsi data panelll adalah data rellgre llsi yang 

mellnggabungkan kollmpollne lln data timell se llrie lls dan data crollss se llctiolln. Adapun Mollde lll 

re llgre llsi data panelll se llbagai be llrikut:  

Ү = α + b1X1i + b2X2i + b3X3i + b4X4i + b4X5i + e 

Ke llte llrangan : 
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Y     = Harga Saham  

α       = Kollnstanta 

b1, b2, b3, b4      = Kolle llfisie lln re llgre llsi masing-masing variabe lll  

                indellpe llnde lln 

X1it  = Rellturn Olln Asse llt (ROllA) 

X2it   = Rellturn Olln E llquity (ROllE ll) 

X3it   = De llbt toll E llquity Ratioll (DE llR) 

X4it    = Pricell toll Bollollk Valuell (PBV) 

X5it  = Tingkat Pelngangguran 

E ll                = Ellrro llr te llrm 

3.6.1  Metode Estimasi Data Panel  

Me lllakukan melltolldell e llstimasi molldelll rellgre llsi dellngan me llnggunakan data panelll 

dapat dilakukan dellngan tiga cara pellnde llkatan, yaitu: 

a. Commont Effect Model 

E llstimasi Collmmolln E llffe llct mellrupakan tellknik paling se llde llrhana untuk 

mellmpe llrkirakan data panelll, karellna hanya dellngan me llngkollmbinasikan data 

timell se llriells dan data crollss se llctiolln. Kare llna baik waktu maupun dimellnsi 

tellrte llntu tidak dipellrhitungkan dalam mollde lll ini, karellna diasumsikan bahwa 

pe llrilaku data bisnis adalah kollnstan dari waktu kell waktu. 

Pe llrsamaan rellgre llsi molldelll collmmolln e llffellct dinyatakan sellbagai be llrikut: 

Yi = α + X1i β + X2i β + X3i β + X4i β + X5i β + ɛit  
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Di mana hal ini mellnunjukkan crollss se llctiolln (individu) dan t me llwakili 

intellrval waktu. De llngan asumsi bahwa pe llmrollse llsan kuadrat tellrkellcil biasa 

mellnye llrtakan kollmpollne lln ke llsalahan (ellrrollr), se lltiap prollse lldur ellstimasi unit crollss 

se llctiolln dapat dilakukan sellcara tellrpisah. 

b. Fixed Effect Model 

Mollde lll Fixelld e llffellcts mellngumpamakan bahwa tellrdapat ellfellk yang  

be llrbellda antar individu dapat diakollmolldasi dari pellrbe lldaan intellrse llpnya. Untuk 

mellnge llstimasi data panelll molldelll Fixe lld E llffe llcts mellnggunakan te llknik variabelll 

dummy untuk me llnangkap pellrbe lldaan inte llrse llp antar pellrusahaan, pellrbe lldaan 

intellrse llp dapat tellrjadi karellna variasi budaya ke llrja, gaya manaje llrial, dan 

struktur insellntif. Namun disamping itu, molldelll ini juga mellnellkankan bahwa 

kolle llfisielln rellgre llsi slollpnya te lltap sama antar pellrusahaan dan antar waktu. Nama 

lain dari molldelll e llstimasi ini juga dise llbut de llngan tellknik Le llast Square lls Dummy 

Variablell (LSDV). 

Be llrikut ini adalah pellrsamaan rellgre llsi dalam molldelll fixelld ellffellcts  dapat 

ditulis sellpe llrti di bawah ini: 

 Yit = α + iαit + X1itβ + X2itβ + X3itβ + X4itβ + X5itβ + ɛi 

c. Random Effect Model 

Randolm E lffelct Molde ll (REllM) adalah jellnis molldelll di mana, bellrbe llda 

de llngan Mollde lll Ellfellk Telltap, ellfe llk spe llsifik individu dipellrlakukan sellbagai 

kollmpollnelln ke llsalahan acak dan tidak bellrkollre lllasi dellngan variabelll pe llnjelllas 

yang diamati. Molldelll ini juga dikellnal se llbagai Ellrrollr Collmpollne llnt Molldelll 
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(E llCM). De llngan dellmikian, pellrsamaan mollde lll randollm ellffellcts dapat ditulis 

se llbagai be llrikut:  

       Yit = α + X1itβ + X2itβ + X3itβ + X4itβ + X5itβ + wit  

3.6.2 Pemilihan Model 

         Untuk melmilih molde ll yang paling te lpat digunakan dalam melnge llolla 

data panell, telrdapat belbe lrapa pelngujian yang dapat dilakukan, yakni: 

1. Uji Cholw 

Cholw te lst yakni pe lngujian untuk me lne lntukan molde ll Colmmoln e lffe lct atau 

Randolm e lffelct yang paling te lpat digunakan dalam melnge lstimasi data panell. 

Ke lte lntuan pelngambilan kelputusan selbagai belrikut: 

H0 : Colmmo ln E lffe lct 

H1 : Fixeld E lffelct 

Jika nilai p-valuel crolss se lctioln Chi Square l < α = 5%, atau nilai prolbability 

(p-value l) F te lst < α = 5% maka H0 ditollak atau dapat dikatakan bahwa meltoldel 

yang digunakan adalah meltolde l fixeld elffelct. Jika nilai p-valuel crolss se lctioln Chi 

Square l ≥ α = 5%, atau nilai prolbability (p-valuel) F te lst ≥ α = 5% maka H0 

ditelrima, atau dapat dikatakan bahwa meltolde l yang digunakan adalah meltolde l 

co lmmoln e lffelct. 

2. Uji Hausman 

Hausman te lst adalah pelngujian statistik untuk melmilih apakah molde ll Fixeld 

E lffelct atau Randolm E lffelct yang paling te lpat digunakan. keltelntuan pelngambilan 

ke lputusan selbagai be lrikut: 
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H0 : Randolm E lffelct 

H1: Fixeld E lffelct 

Jika nilai p-valuel crolss se lctioln randolm < α = 5% maka H0 ditollak atau 

meltolde l yang digunakan adalah meltolde l Fixeld Elffelct. Selbaliknya, jika nilai p-

valuel crolss se lctioln randolm ≥ α = 5% maka H0 dite lrima atau meltoldel yang 

digunakan adalah meltolde l Randolm E lffelct. 

3. Uji Lagrange l Multiplielr 

Untuk melnge ltahui apakah molde ll Randolm Elffe lct lelbih baik daripada 

meltolde l Colmmoln E lffelct (OlLS) digunakan uji Lagrange l Multiplielr (LM). Uji bisa 

juga dinamakan uji signifikansi randolm elffe lct yang dike lmbangkan olle lh Brue lsch– 

Pagan (1980). Uji LM Brue lsch–Pagan ini didasarkan pada nilai relsidual dari 

meltolde l colmmoln elffe lct. keltelntuan pelngambilan kelputusan selbagai be lrikut: 

H0 : Colmmo ln E lffe lct 

H1: Randolm E lffe lct 

Krite lria pelngujian melnyatakan jika nilai prolbabilitas > 0,05 maka H0 

ditollak. Dan selbaliknya jika pelngujian me lnyatakan nilai prolbabilitas < 0,05 maka 

H0 dite lrima. Jika H0 ditelrima, maka molde ll yang digunakan adalah colmmoln 

e lffelct. Namun jika H0 ditollak dan Ha ditelrima, maka molde ll yang digunakan 

adalah randolm elffe lct. 
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3.6.3  Uji Asumsi Klasik 

 Untuk me llnghasilkan ellstimasi yang baik, BLUE ll (Be llst Line llar Unbiase lld   

E llstimatollr) me llmbuat selljumlah asumsi mellndasar. Uji asumsi klasik me llncari 

akurasi ellstimasi, bellbas bias, dan kollnsistellnsi dalam pellrsamaan rellgre llsi yang 

dihasilkan. Asumsi mellndasar ini tellrmasuk nollrmalitas, multikolllinellaritas, 

he lltellrollske lldastisitas dan autollkollrelllasi. 

 1. Uji Normalitas 

        Uji nollrmalitas bellrtujuan untuk me llnge lltahui nollrmalitas variabelll 

campuran atau rellsidual dalam mollde lll rellgre llsi. Khususnya untuk sampelll 

ke llcil, hasil uji statistik akan mellnjadi tidak valid jika asumsi tellrse llbut 

tidak bellnar (Ghozali, 2018). Uji nollrmalitas rellsidual melltolldell Ollrdinary 

Le llast Square ll dapat digunakan se llcara follrmal mellnggunakan me lltollde ll yang 

dikellmbangkan olllellh JarquellBe llra (JB). Uji JB adalah untuk uji nollrmalitas 

untuk sampelll bellsar (asymptolltic).  

a. Bila Prollbabilitas > 0,05 maka data bellrdistribusi nollrmal. 

b. Bila Prollbabilitas < 0,05 maka data tidak be llrdistribusi nollrmal. 

 2.  Uji Heteroskedastisitas  

Untuk mellmellriksa apakah varian dari rellsidual dalam molldelll rellgre llsi  

kollnsiste lln di se llluruh pellngamatan, digunakan uji helltellrollske lldastisitas 

(Ghozali, 2018). Jika varian rellsidual dari satu pellngamatan kell 

pe llngamatan lainnya te lltap, maka dikatakan hollmollske lldastik. Jika 

prolbability < 0,05 maka dapat dikatakan data telrke lna heltelrolske ldastitas. 
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3.  Uji Multikolinieritas 

Tujuan dari uji multikolllinellaritas adalah untuk mellnge lltahui apakah     

kollre lllasi yang kuat atau idellal antara variabe lll indellpe llndelln yang 

ditellmukan  olllellh mollde lll rellgre llsi (Ghozali, 2018). Kollre lllasi yang kuat 

antara variabelll indellpe llnde lln mellrupakan tanda mollde lll rellgre llsi yang baik. 

Me llnurut (Ghozali, 2018) jika kolle llfisie lln kollrelllasi antara variabelll 

indellpe llnde lln melllellbihi 0,90, maka dapat disimpulkan bahwa molldelll 

tellrse llbut me llmiliki masalah multikolllinellaritas, Sellbaliknya, kolle llfisie lln 

kollre lllasi < 0,90 maka mollde lll bellbas dari multikolllinellaritas. 

4. Uji Autokorelasi  

Me llnurut (Santoso, 2017) Uji autollkollrelllasi melllihat apakah ada 

hubungan antara kellsalahan pellrancu pada pellriollde ll t dellngan ke llsalahan 

pada pellriollde ll t-1 pada melltolldell re llgre llsi liniellr (se llbe lllumnya). Jika tidak 

tellrjadi kollrelllasi, maka dinamakan adanya prollble llm autollkollre lllasi. 

Autollkollre lllasi muncul karellna ollbse llrvasi yang be llrurutan se llpanjang waktu 

be llrkaitan satu sama lainnya. Ada be lbe lrapa cara untuk mellakukan 

pe lngujian telrhadap asumsi autolkolre llasi. Salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk melnde ltelksi ada atau tidaknya autolkolrellasi adalah Uji 

Durbin Watsoln. Me lnurut (Santoso, 2017) se lcara umum melnde ltelksi 

autolkolre llasi bisa diambil kelsimpulan selbagai be lrikut: 

1. Angka DW dibawah -2 be lrarti telrdapat autolkolrellasi polsitif. 

2. Angka DW diantara -2 sampai 2, belrarti tidak telrjadi autolkolre llasi. 

3. Angka DW diatas 2 be lrarti ada autolkolre llasi ne lgatif. 
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3.6.4 Uji Hipotesis  

  Prollse lls pe llngujian hipollte llsis digunakan untuk mellnellntukan apakah mellne llrima 

atau mellnolllak suatu hipollte llsis. Pe llngujian hipollte llsis digunakan untuk mellnguji 

bagaimana variabelll indellpe llnde lln mellmpe llngaruhi variabe lll de llpellnde lln. Dalam 

pe llngujian ini analisis rellgre llsi data panelll digunakan untuk mellnguji hipollte llsis. 

1. Pengujian Hipotesis Koefisien Regresi secara Parsial (Uji T)       

      Uji statistik t digunakan untuk me llnge lltahui pellngaruh variabe lll 

indellpe llnde lln atau variabelll bellbas yang se llcara individual mellnjelllaskan 

pe llrbelldaan variabelll de llpellnde lln (Ghozali, 2018) Jika nilai prollbability t 

lellbih kellcil dari 0,05 maka variabelll indellpe llndelln mellmpellngaruhi variabe lll 

de llpellnde lln (Ghozali, 2018). Syarat-syarat untuk mellne llrima atau mellnolllak 

hipolltellsis adalah sellbagai bellrikut:  

1. Jika nilai prollbability < 0,05, maka hipolltisis (H1) ditellrima. Hal ini  

mellnunjukkan variabe lll indellpe llndelln me llmpe llngaruhi variabe lll de llpellnde lln 

se llcara individual. 

2. Jika nilai prollbability > 0,05, maka hipolltisis ditolllak (H0). Hal ini 

mellnunjukkan bahwa variabelll indellpe llnde lln tidak mellmiliki pellngaruh 

se llcara individual tellrhadap variabelll de llpellnde lln. 

2. Pengujian Hipotesis Koefisien Regrei secara Simultan (Uji – F)  

      Uji f digunakan untuk me lnge ltahui apakah se lluruh variabell be lbasnya 

se lcara belrsama-sama melmpunyai pe lngaruh yang be lrmakna telrhadap 

variabe ll telrikat. Pelngujian dilakukan de lngan me lmbandingkan nilai f 

hitung de lngan f tabe ll pada delrajat kelsalahan 5% (α = 0,05). Apabila nilai 
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f hitung ≥ f tabell, maka belrarti variabell be lbasnya se lcara belrsama-sama 

melmbe lrikan pelngaruh yang be lrmakna telrhadap variabell telrikat atau 

hipoltelsis pe lrtama selhingga dapat ditelrima. 

1. Jika F hitung > F tabell, atau Sig < 0,05, maka Hol ditollak Ha ditelrima, 

maka selcara simultan telrdapat pelngaruh Relturn Oln Asse lt (ROlA) (X1), 

Relturn Oln Elquity (ROlE l) (X2), Delbt tol E lquity Ratiol (DElR) (X3), Pricel 

tol Bololk Valuel (PBV) (X4) dan Tingkat Pe lngangguran (X5)  telrhadap 

Harga Saham (Y) 

2. Jika F hitung < F tabe ll, atau Sig > 0,05, maka Ho l ditelrima Ha 

ditelrima, maka selcara simultan tidak telrdapat Relturn Oln Asse lt (ROlA) 

(X1), Relturn Oln E lquity (ROlEl) (X2), De lbt tol Elquity Ratiol (DE lR) (X3), 

Pricel to l Bololk Valuel (PBV) (X4) dan Tingkat Pelngangguran (X5) 

telrhadap Harga Saham (Y) 

3. Koefisien Determinasi (R2 ) 

      Kolle llfisie lln de llte llrminasi (R2) untuk mellngukur ke llmampuan molldelll 

dalam mellnje lllaskan variasi variabelll de llpe llndelln (Ghozali, 2018). Nilai 

kolle llfisielln delltellrminasi adalah antara nolll dan satu. Nilai R2 yang ke llcil 

be llrarti kellmampuan variabelll indellpe llnde lln dalam mellnjelllaskan variasi 

variabe lll dellpe llnde lln sangat te llrbatas. Nilai yang de llkat de llngan salah satu 

variabe lll indellpe llndelln me llmbellrikan hampir se llmua infollrmasi yang 

dibutuhkan untuk mellmprelldiksi variabelll de llpellnde lln. 
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

4.1 Akhasa Wira international Tbk ( ADES) 

Akhasa Wira Inte lrnatiolnal Tbk melrupakan pelrusahaan yang be lrge lrak di 

se lktolr barang kolnsume ln sub se lktolr makanan dan minuman. Didirikan delngan 

nama PT Alfindo l Putra Seltia tahun 1985 dan pelrusahaan ini mulai belrolpelrasi 

se lcara kolmelrsial tahun 1986, nama pelrusahan tellah diubah belbe lrapa kali, telrakhir 

tahun 2010 nama pelrusahan diteltapkan melnjadi Akhasa Wira Inte lrnatiolnal Tbk. 

Pe lrusahaan yang me liliki kantolr pusat be lralamat di Jl. TB.Simatupang Kav. 89 RT 

01 RW 02, Ke llurahan Tanjung Barat, Ke lcamatan Jagakarsa, Jakarta Sellatan – 

12530.      

 Be lrdasarkan anggaran dasar pelrusahaan, wilayah ke lgiatan ADE lS adalah 

industri air minum, industri rolti dan kuel, ke lmbang gula, Makarolni, kolsme ltik dan 

ke lgiatan pelrdagngan yang be lsar. Ke lgiatan utama Akasha Inte lrnatio lnal melnangani 

pe lngollahan dan distribusi air minum dalam Pelnge lmasan (melrelk Ne lstlel Pure l Life l 

dan Vica) dan pelrdagangan be lsar prolduk kolsme ltik.  

Pe lmelgang saham mayolritas Akhasa Wira Inte lrnatiolnal Tbk adalah Watelr 

Partnelrs Bolttling S.A de lngan pre lse lntase l 91,52% yang me lrupakan pelrusahaan 

jo lint velnturel antara Thel Colca Colla Colmpany dan Ne lstlel S.A. Diakuisisi ollelh 

Solfols Pte l. Ltd, pe lrusahaan be lrbadan hukum Singapura, delngan akuisisi telrse lbut 

Solfols Pte l. Ltd me lnjadi pelmelgang saham pe lnge lndalian Pelrse lrolan. 

 Pada tanggal 2 Meli 1994, ADE lS me lnelrima delklarasi elfelktif Bape lpam-LK 

akan mellakukan pelnawaran umum pelrdana (IPOl) ADE lS. Se lbanyak 15.000.000 
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saham delngan nilai nolminal Rp 1.000 kelpada public pelr saham dan harga 

pe lnawaran selmula adalah Rp 3.850 pelr saham. Saham telrse lbut telrcatat di Bursa 

E lfelk Indolne lsia (BE lI) pada tanggal 13 Juni 1994.  

4.2 Budi Strach & Sweetener Tbk (BUDI) 

 Pe lrusahaan Budi Strach & Swele ltelne lr awalnya didirikan pada tahun  selbagai 

PT Nolrt Aspac Che lmical Industrial Colmpany be lrdasarkan Dolkumeln Nol. 15 

tanggal 15 Januari 1979 ollelh He lnk Limanolw, H.H., Noltaris di Jakarta. Pada tahun 

1988 pe lrusahaan belrubah melnjadi PT. Budi Acid Jaya, dimana pelnggunaan kata 

acid belrasal dari nama prolduk yang diprolduksi pe lrusahaan yaitu citric acid.  

 Se liring be lrjalan waktu pelrusahaan juga be lrkelcimpung di bidang telpung 

tapiolka dan swele ltelne lr yang me lliputi glukolsa, fruktolsa, maltoldelxtrin dan solrbitoll. 

Untuk le lbih melncelrminkan polsisi pe lrusahaan selbagai pe lmimpin pasar dalam 

prolduk telpung tapiolka dan pe lmanis dan se lhubungan de lngan inte lrnasiolnalisasi 

distribusi prolduk pe lrusahaan, nama PT diubah melnjadi Budi Strach & Swe lte lelne lr 

Tbk.  

 Pe lrusahaan Budi Strach & Swe le ltelnelr saat ini belrfolkus dalam pelmbuatan 

dan pelnjualan telpung tapiolca, swe lelte lnelrs (glukolsa, fruktolsa, maltoldre lxin dan 

so lrbitoll), karung plastik asam sulfat dan bahan kimia lainnya. Pe lrusahaan ini juga 

melmiliki 3 anak pelrusahaan yaitu Budi Starch & Swele ltelnelr Singapolre l Pte l., Ltd, 

PT Assolciateld British Budi dan PT Budi Lumbung Cipta Tani. 

Pada tanggal 31 Marelt 1995, BUDI me lne lrima pelrnyataan elfelktif 

BAPE lPAM-LK mulai mellaksanakan pelnawaran umum pelrdana (IPOl) BUDI 

30.000.000 kelpada publik delngan nilai nolminal Rp500 pelr saham delngan harga 
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pe lnawaran Rp 3.000 pelr saham. Saham ini telrdaftar Telrcatat di Bursa Elfe lk 

Indolne lsia (BE lI) pada tanggal 8 Me li 1995.  

4.3 Campina Ice Cream Industry Tbk (CAMP) 

Campina Ice l Crelam Industry didrikan dalam belrbelntuk industri firma 

be lrnama CV. Pranoltol, yang didirikan olle lh Darmol Hadipranoltol pada tanggal 22 

Juli 1972. Pada tahun 1994 belrubah melnjadi PT. Campina Ice l Cre lam Industry. 

Kantolr pusat Campina belrada di Jl. Rungkut Insdustri II/ 15-17 Surabaya, Jawa 

Timur 60292. 

Ruang lingkup ke lgiatan CAMP adalah industri pe lngollahan elskrim, yang 

melmprolduksi be lrbagai be lntuk e lskrim, se lpelrti e lskrim stick karaktelr, colne l, cup, 

poltolng se lrta varian rasa dan belntuk lainnya. CAMP me lrupakan satu-satunya 

pe lrusahan di Asia Te lnggara se lbagai pe lmelgang le lse lnsi prolduk e lskrim Spolnge lBolb 

Square l Pants dan Avatar. 

Pada tanggal 19 De lse lmbe lr 2017 CAMP me llakukan IPOl atau pe lnawaran 

sahamnya di Bursa E lfe lk Indolne lsia (BE lI), pe lnawaran Umum Pelrdana Saham 

CAMP (IPOl) ke lpada masyarakat selbanyak 885.000.000 saham delngan nilai 

nolminal Rp100,- pe lr saham delngan harga pe lnawaran Rp330,- pe lr saham.  

Pe lmelgang saham yang me lmiliki 5% atau lelbih saham CAMP dimiliki olle lh 

Sabana Prawirawidjaja delngan pre lse lntase l ke lpelmilikan selbelsar 83,87%. 

4.4 Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (CEKA) 

PT Wilmar Cahaya Indolne lsia Tbk adalah pelrusahaan yang be lrge lrak di 

bidang industri pelngollahan minyak nabati dan minyak nabati spelsialis yang 

digunakan dalam industri makanan dan minuman. Pelrusahaan ini pada awalnya 
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didrikan delngan nama CV Tjahaja Kalbar di Polntianak pada tanggal 03 Fe lbruari 

1968 dan pada tanggal 09 De lse lmbelr tahun 1980 belrubah melnjadi PT Cahaya 

hingga ditahun 2013 pelrusahaan telrse lbut melngganti nama melnjadi PT Wilmar 

Cahaya Tbk hingga se lkarang. Pe lrusahaan ini belrkantolr pusat di Kawasan Industri 

Jababelka II, Jl. Industri se llatan 3 Blolk GG Nol.1, Cikarang, Be lkasi, Jawa Barat. 

Se ldangkan lolkasi pabrik te lrleltak dibelrbagai dae lrah yaitu kawasan induustri 

Jabolde ltabelk, Cikarang, Jawa Barat dan Polntianak, Kalimantan Barat. 

Pe lrusahaan ini melrupakan pelrusahaan dibawah naungan grup Wilmar 

Inte lrnatiolnal Limite ld (WIL). WIL adalah pe lrusahaaan yang te lrdaftar di Bursa 

E lfelk Singapura. PT Wilmar Cahaya Indolne lsia Tbk melmprolduksi belrbagai prolduk 

khususnya minyak, prolduk yangdihasilkan yaitu minyak ke llapa sawit be lse lrta 

prolduk turunannya, biji telngkawang, minyak telngkawang dan minyak nabati 

spe lsialis makanan minuman. Pelrusahaan ini juga belrge lrak dalam usaha 

pe lrdagangan lolkal, impolr dan juga elkspolr be lrbagai prolduk. 

Pada 09 Juli 1996, Wilmar Cahaya Indolne lsia Tbk (CElKA) mellakukan 

pe lnawaran umum pelrdana saham CElKA (IPOl) ke l public se lbanyak 34.000.000 

de lngan nilai nolminal Rp500-, pelr saham de lngan harga pe lnawaran Rp1.100-, pe lr 

saham. 

4.5 PT Sariguna Primatirta Tbk (CLEO) 

PT Sariguna Primartita Tbk (CLE lOl) me lrupakan pelrusahaan yang be lrge lrak 

dalam pelmbuatan air kelmasan. Pelrusahaan ini didirikan pada tanggal 10 marelt 

1988 de lngan nama PT Sari Guna, namun pada tanggal 17 De lse lmbe lr 1988 
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pe lrse lrolan mellakukan pelrubahan nama melnjadi PT Sariguna Primartiba yang 

be lrtaham hingga kini.  

Ke lgiatan usaha utama pelrusahaan ini adalah selbagai prolduse ln air Minum 

Dalam Ke lmasan (AMDK). Dalam usahaanya pe lrusahaan me lnggunakan Kata 

Tanolbe ll, yang me lnjadikan idelnstitas pelrusahaan PT Sariguna Primatirta yang 

melrupakan prolduse ln asir minum dalam kelmasan pelrtama di Indolne lsia yang 

melmpe lrollelh se lrtifikat folold safe lty manage lme lnt. Pe lrse lrolan ini mulai belrolpelrasi 

se lcara kolmelrsial se ljak tahun 2003 me llalui pelngambil alihan AMDK dan 

minuman delngan me lre lk “Anda” yang diollah dari mata air pelngunungan Arjuna di 

Pandaan, Jawa timur. Pada tahun 2004 pelrusaan ini melndirikan pabrik 

pe lrtamanya di pandaan dan melmprolduksi air minum dalam kelmasan delngan 

melre lk “Clelol” yang mana kini sangat banyak dipasaran. 

Pada tanggal 05 Meli 2017 PT Sariguna Primartiba mellakukan pelnawaran 

umum pelrdana saham CLE lOl (IPOl) ke l Publik selbanyak 450.000.000 saham 

de lngan nilai nolminal Rp100-, pelr saham delngan harga pe lnawaran Rp115,- 

pe lrsaham. Pelme lgang saham yamng me lmiliki 5% atau lelbih saham sariguna 

primatirta Tbk yaitu PT Tancolrp Glolbal Abadi (55.79%), PT Tancolrp Glolbal 

Se lntolsa (25.58%) dan Masyarakat (18.3%). 

4.6 PT Delta Jakarta Indonesia Tbk (DLTA) 

Pabrik Anke lr Bir didirikan pada tahun 1932 de lngan nama Archipe ll 

Broluwe lrij. Dalam pelrke lmbangannya, ke lpelmilikannya dari pabrik ini tellah 

melngalami be lbelrapa kali pelrubahan se lhingga be lrbe lntuk PT De llta Jakarta 
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Indolne lsia Tbk (DLTA) pada tanggal 15 Juni 1970. Pelrusahaan ini mulai 

be lrolpelrasi se ljak tahun 1993. 

Pe lrusahaan ini adalah anggolta San Migue ll Colrpolratioln (SCM) yang be lrada 

di Filipina. Pelrusahaan ini belrge lrak dalam bidang pe lmbuatan dan distribusi bir 

pilselne lr dan stolut bele lr di bawah melre lk dagang “Anke lr”, “Carlsbelrg”, “San 

Migue ll”, San Mig Light” dan “Kuda Putih”. Pelrusahaan juga melmprolduksi dan 

melndistribusikan minuman noln-alcholholl de lngan me lrelk dagang “Soldaku”. 

Be lbe lrapa prolduk pe lrusahaan dan melre lk labell pribadi lainnya die lkspolr kelne lgara 

lain. 

Pada tanggal 27 Fe lbruari 1984 De llta Jakarta Indolne lsia Tbk (DLTA) 

mellakukan pelnawaran pe lrdana saham DLTA (IPOl) ke l publik se lbanyak 347.400 

de lngan nilai nolminl Rp1000,-pe lr saham de lngan harga pe lnawaran Rp2.950,- pelr 

saham.  

4.7 Garuda Food Putra Puti Jaya Tbk (GOOD) 

Garudafolold Putra Putri Jaya Tbk adalah pe lrusahaan yang be lrolpe lrasi se lbagai 

pe lrusahaan induk Grup Tudung di bidang industri makanan, khususnya kacang-

kacangan, colke llat dan biskuit, selrta pelngollahan susu. Pe lrusahaan didirikan pada 

tanggal 24 Agustus 1994 dan mulai belrolpe lrasi selcara kolme lrsial ditahun 1994. 

Garuda Folold Putra Putri Jaya be lrkantolr pusat di Wisma GarudaFo lold, Jl. Bintarol 

Raya Nol. 10A, Jakarta Sellatan, DKI Jakarta. 

Bisnis utama Garudafolold adalah manufaktur dan pelrdagangan makanan   

dan minuman, telrmasuk kuel ke lring, rolti dan makanan ringan se lpelrti kacang 

nuklelus, kacang asin, kacang gula, kacang garing, dan makanan yang te lrbuat dari 
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kacang kelde llai dan kacang-kacangan lainnya, se lrta kelcap. dan telmpel, colklat 

(telrmasuk industri minuman dari colklat bubuk atau dalam belntuk cair), minuman 

ollahan, manisan dan pelngollahan susu dan krim dari susu cair selgar, minuman 

ringan dan prolduk he lrbal.   

Pe lrse lrolan melmprolduksi dan melnjual makanan dan minuman delngan me lrelk 

se lbagai be lrikut: Pilus, Ge lry, Kacang Garuda, Cholcollatols dan Le lol. Prolduk 

pe lrse lrolan didistribusikan ollelh PT Sinar Niaga Se ljahtelra (SNS), divisi pe lnjualan 

induk pe lrusahaan. SNS me lmiliki belbe lrapa kantolr yang me llayani ratusan ribu titik 

pe llanggan di se lluruh Indolne lsia.  

Pada tanggal 10 Olktolbe lr 2018 Garuda Folold Putra Putri Jaya Me llakukan  

Pe lnawaran Umum Pelrdana Saham (IPOl) ke lmasyarakat selbanyak 35.000.000 

saham delngan nillai nolminal Rp100,- pelr saham delngan harga pe lnawaran 

Rp1.284,- pe lr saham. Pe lmelgang saham yang me lmiliki 5% atau lelbih saham 

Garudafolold Putra Putri Jaya Tbk yaitu: HSBC Cmb S/A Holrme ll Folold (29,19%), 

PT Tudung Putra Putri Jaya (19,55%), Kusumol De lwiningrum Sunjoltol (7,42%), 

Pangayolman Adi Sole lnjoltol (7,15%), Sudhamelk Agole lng Waspoldol Sole lnjoltol 

(7,05%) dan Rahajolel De lwiningrole lm Sole lnjoltol (5,26%). 

4.8 Buyung Poetra Sembada Tbk (HOKI) 

Buyung Po le ltra Se lmbada Tbk adalah pe lrusahaan yang be lrge lrak dalam 

prolduksi dan gro lsir prolduk be lras. Didirikan pada tanggal 16 Se lptelmbe lr 2003 

yang be lrkantolr pusat di Pasar Induk Cipinang Blolk K Nol. 17, Jakarta Timur. 

Buyung Pole ltra Se lmbada Tbk belrge lrak dalam bidang pelrdagangan be lras 

de lngan melre lk utama Tolpikolki, Rumah Limas, Be llida dan BPS. Pe lrusahaan 
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melndistribusikan prolduk me llalui pasar tradisiolnal dan moldelrn, te lrmasuk 

supe lrmarkelt belsar dan hype lrmarkelt di Indolne lsia. Pelrusahaan juga melnjual belras 

pe lcah, selpe lrti belras IR 64 dan be lras IR 42, yang biasa digunakan di pabrik solhun. 

Se llain itu ruang lingkup ke lgiatan usaha pelrusahaan HOlKI adalah belrge lrak 

dibidang pe lrdagangan, pe lrindustrian, pe lngangkutan barang, pe lmbangunan, 

pe lrceltakan, pelrtanian, pelrtambangan dan jasa. 

Saham dan waran Buyung Pole ltra se lmbada Tbk telrse lbut dicatatkan pada 

Bursa E lfe lk Indolne lsia (BE lI) pada tanggal 22 Juni 2017. Pelrusahaan mellakukan 

Pe lnawaran Pelrdana Umum Saham HOlKI (IPOl) ke l publik se lbanyak 700.000.000 

saham delngan harga pe lnawaran Rp310,- pe lr saham.  

4.9 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 

Indolfolold CBP Sukse ls Makmur Tbk (ICBP) didirikan pada tanggal 2 

Se lptelmbe lr 2009 dan me lmulai kelgiatan usahanya pada tanggal 1 Olktolbe lr 2009. 

ICBP me lrupakan hasil pelngalihan ke lgiatan usaha Divisi Mie l Instan dan Divisi 

Pe lnye ldap dari Indolfolold Sukse ls Makmur Tbk. 

 Indolfolold CBP Sukse ls Makmur Tbk melrupakan pelrusahaan yang 

melmprolduksi miel instan kelmasan. Pelrusahaan juga melmbuat prolduk susu; 

Camilan; Kue l; bumbu makanan; minuman dan makanan selrta makanan khusus 

yang telrdiri dari makanan bayi, ibu hamil dan melnyusui. Se lbagai cabang 

sampingan, pelrusahaan juga melnjalankan bisnis pelnge lmasan dan melnawarkan 

pakelt flelksibe ll dan pakelt yang te lrbuat dari kartoln be lrge llolmbang.  

Me lre lk-me lrelk utama yang dihasilkan dari  HOlKI antara lain Indolmiel, 

Supe lrmi, Sarimi, Indolmilk, Cap Elnaak, Indolfolold, Piring Lolmbolk, Chitatol, Qte lla, 
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Lays, Che le ltols, Pro lmina dan SUN. Be lbe lrapa anak pelrusahaannya adalah Indolfolold 

(M) Folold Industriels Sdn. Bhd., PT Indollaktol, PT Indolfolold Fritollay Makmur, PT 

Indolfolold Asahi Be lve lrage l dan PT Surya Re lngol Colntainelrs.  

E lmiteln ICBP me llakukan Pelnawaran Umum Pelrdana Saham (IPOl) kel 

masyarakat umum pada tanggal 07 Olktolbe lr 2010 delngan melnawarkan saham 

se lbanyak 1.166.191.000 de lngan harga pe lnawaran Rp5.395. Pe lmelgang saham 

yang me lmiliki 5% atau lelbih saham Indolfolold CBP Sukse ls Makmur Tbk) yaitu 

Indolfolold Sukse ls Makmur Tbk (INDF), de lngan pe lrse lntase l ke lpelmilikan selbe lsar 

80,53% dan masyarakat 19,47%.S 

4.10 Indofood Sukses Marmur Tbk (FOOD) 

Indolfolold Sukse ls Makmur Tbk (INDF) didirikan pada tanggal 14 Agustus 

1990 se lbagai PT Panganjaya Intikusuma dan mulai belrolpelrasi pada tahun 1990. 

Kantolr Pusat Indo lfolold be lrlolkasi di Sudirman Plaza, Indolfolold Tolwe lr, Lantai 21, 

Jl. Jelndral Sudirman Cav. 76 – 78, Jakarta 12910 – Indolne lsia.  

Ke lgiatan industri INDF yaitu melmbuat ollahan makanan, bumbu pelnye ldap, 

minuman ringan, minyak golring, ke lmasan, pe lnggilingan biji gandum dan juga 

pe lmbuatan telkstil karung telrigu. Se llain itu be lrdasarkan anggaran dasar pelrushaan, 

INDF juga me lnjadi pelrusahaan yang be lrge lrak di selktolr pelrdagangan, agrol bisnis, 

pe lngangkutan dan juga jasa. 

Adapun be lbe lrapa prolduk yang diprolduksi PT Indolfolold Sukse ls Makmur 

Tbk yang sangat dikelnal olle lh masyarakat Indolne lsia pada umumnya antara lain: 

Indolmie l, Supe lrmiel, Sarimi, Sakura, Polp Mie l, Indolmilk, Cap E lnaak, Tiga Sapi, 
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Indolmilk Golold Tol Gol, Cakra Ke lmbar, Se lgitiga Biru, bimolli, Bimolli Spelcial, 

De llima, Happy Solya Olil, dan masih banyak lagi yang lainnya. 

Pe lrusahaan Indolfolold Sukse ls Makmur Tbk mellakukan Pelnawaran Pelrdana 

Umum saham (INDF) ke l public pada tanggal 14 Juli 1994 selbanyak 21.000.000 

de lngan harga pe lnawaran se lbe lsar Rp6.200,- pe lr saham. Pe lmelgang saham yang 

melmiliki 5% atau lelbih saham Indolfolold Sukse ls Makmur Tbk adalah First Pacific 

Inve lstme lnt Managelme lnt Limiteld, delngan pe lrse lntasel kelpe lmilikan selbelsar 

50,07%. First Pacific Inve lstme lnt Manage lmelnt Limite ld me lrupakan anak 

pe lrusahaan tidak langsung dari First Pacific Colmpany Limiteld, yang te lrdaftar di 

Bursa E lfe lk Holng Kolng.  

4.11 Mulia Boga Raya Tbk (KEJU) 

Mulia Bolga Raya Tbk didirikan pada tanggal 25 Agustus 2006, dan mulai 

be lrolpelrasi se lcara kolmelrsial pada tahun 2008. Pe lrusahaan ini belrkantolr pusat di 

Kawasan Be lkasi Inte lrnasiolnal Industrial E lstatel Jl. Inti Raya II Blolk C. 7 Nol. 5-A 

Cibatu, Cikaraang, Be lksi, Jawa Barat. 

Unit usaha utama elmiteln ini adalah selbgi distributolr makanan dan prolduk 

ollahan susu. Be lrdasarkan Anggaran Dasar Pe lrusahaan, ruang lingkup ke lgiatan 

KE lJU adalah be lrge lrak dalam bidang pe lrdagangan dan industri pe lngollahan prolduk 

susu dan prolduk dari susu lainnya se lpe lrti melntelga, yolghurt, ke lju dan dadih, air 

dadih, kaselin atau susu laktolsa (susu manis) dan bubuk els krim. KE lJU adlah 

salaah satu elmiteln yang me lmpro lduksi ke lju delngn me lre lk yang banyak dike lnal 

masyarakat yaitu “Prolchiz” proldukny me lliputi kelju chelddar, kelju olle lsan, kelju 
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lelle lh celpat, irisan kelju dn saus salad. Prolduk yang dimiliki pelrusahan KE lJU juga 

dielskpolr ke l 9 ne lgara se lluruh duni. 

Pe lrusahan KE lJU me llakukan Pelnawaran Umum Pe lrdan Saham (IPOl) ke l 

masyarakat pada tnggal 25 Nolve lmbelr 2019 delngan pe lnawaraan saham yang 

dimiliki selbanyak 100.000.000 dan harga pe lnwaran yang dibe lrikan se lbe lsar 

Rp750,- pe lr saham. Pe lme lgang saham yang me lmiliki 5% atau lelbih saham Mulia 

Bolga Raya Tbk yaitu Garudafolo ld Putra Putri Jaya Tbk (GOlOlD) (66,07%), 

Pe llican Colmpany Limite ld (18,13%) dan PT Tudung Putra Putri Jaya (6,41%). 

4.12 Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) 

 Pe lrusahaan Multi Bintang Indolne lsia Tbk melrupakan pelrusahan yang 

be lrge lrak dibidang prolduse ln minuman Bir di Indolne lsi. Pe lrusahan ini didirikn pada 

tanggal 03 Juni 1929 de lngan nama N.V Ne lde lrlandsch ndischel Bie lrbroluwe lrije ln 

dan mulai belrolpe lrasi selcara kolmelrsial pada tahun 1929. Kantolr pusat MLBI 

be lrlolkasi di Talavelra Olfficel Park Lantai 20, Jl. Le lt. Jelnd. TB. Simatupang Kav. 

22-26, Jakarta. 

Multi Bintang Indolne lsia Tbk me lrupakan bagian dari Grup Asia Pacific 

Bre lwe lrie ls dan He line lke ln, dimana pelmelgang saham utama adalah Frase lr & Ne lave l 

Ltd. (Asia Pacific Brelwe lriels) dan He linelke ln N.V. (He line lke ln). Pe lrusahaan 

melnghasilkan dan melmsarkan belrbagai prolduk MLBI me lmsarkan prolduk bir 

yang be lrme lrelk Bir Bintang, He line lne lkeln, Guinne ls, bir be lbas alcolholl yaitu Bintng 

ze lrol dan minuman ringan belrkabolnasi delngan me lrk Gre le ln Sand. 

Pe lrusahaan Multi Bintang Indolne lsia Tbk Me llakukan Pelnawaran Umum 

Pe lrdana Saham (IPOl) ke l masyarakat pad tanggal 15 De lse lmbe lr 1981 de lngan 
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jumlah saham yang ditawarkan MLBI se lbanyak 3.520.012 dan harga yang 

ditawarkan yaitu Rp1.570,- pe lr saham. 

4.13 Mayora Indah Tbk (MYOR) 

Pe lrusahaan Mayolra Indah Tbk ini pelrtama kali didirikan seljak 17 Fe lbruari     

1977 se lbagai selbuah industri biskuit rumah selde lrhana yang hingga se lkarang 

mampu belrkelmbang de lngan pe lsat me lnjadi salah satu kellolmpolk usaha yang te lr-

intelgrasi di Indolne lsia dan mulai belrolpe lrasi se lcara kolmelrsial pada pada bulan meli 

tahun 1978. Pelrusahaan Mayolra Indah tellah belrke lmbang melnjadi salah satu 

pe lrusahaan Fast Molving Colnsume lr Gololds Industry yang te llah diakui kelbelradaan-

nya se lcara glolbal. Kantolr Pusat Mayolra Indah Tbk be lrlolkasi di Ge ldung Mayolra 

lantai 8, Jl. Tolmang Raya 21-23, Jakarta 11440 – Indolne lsia, dan pabrik telrleltak di 

Tange lrang dan Be lkasi. 

Be lrdasarkan Anggaran Dasar Pe lrusahaan, ruang lingkup ke lgiatan MYOlR 

adalah melnjalankan usaha dalam bidang industri, pe lrdagangan se lrta 

age ln/pe lrwakilan. Saat ini, kelgiatan utama MYOlR adalah melnjalankan bidang 

usaha industri makanan, kelmbang gula dan biscuit. melre lk-me lre lk te lrkelnal, antara 

lain Biskuit delngan pabrik biskuit telrbe lsar di Asia Te lnggara (Mariel Rolma, Slai 

Ol‟lai, Be lttelr, Danisa dan Sari Gandum), Pe lrmeln yang me lnjadi salah satu pellolpolr 

pe lrmeln kolpi dan melnjadi melre lk pelrmeln nolmolr 1 di dunia (Kolpikol, Kis, dan 

Tamarin), Wafelr & Cholcollatel yang me lnjadi pellolpolr hadir-nya wafe lr rolll dan 

co lklat pasta delngan kualitas tinggi (Astolr, Be lng-be lng, Supe lrstar, Zupe lrr Ke lju, 

dan Cholki-cholki) dan varian prolduk laiinya. 
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Ke lsukse lsan dan pe lrke lmbangan yang dimiliki MYOlR dan ingin me lmpe lrluas 

usahanya, e lmiteln me llakukan Pe lnawaran Umum Pe lrdana Saham (IPOl) ke lpada 

publik pada tanggal 04 Juli 1990. Jumlah Saham Pelnawaran Selbanyak 3.000.000 

de lngan harga pe lnawaran selbe lsar Rp 9.300,- pe lr saham. Pelmelgang saham yang 

melmiliki 5% atau lelbih saham Mayolra Indah Tbk, yaitu PT Unita Branindol 

(32,93%), PT Mayolra Dhana Utama (26,14%) dan Jolgi He lndra Atmadja (25,24%) 

dan publik (15,69%). 

4.14 Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI) 

Nippoln Indo lsari Colrpindol Tbk be lrge lrak dalam bidak prolduksi, pe lnjualan, 

dan distribusi rolti delngan me lre lk dagang “Sari Rolti”. ROlTI didirikan pada tanggal 

08 Marelt 1995 delngan nama PT Nippoln Indolsari Colrpolratioln dan mulai 

be lrolpelrasi kolmelrsial pada tahun 1996. Kantolr pusat belrlolkasi di Kawasan Industri 

MM2100, Jl. Se llayar Blolk A9, Me lkarwangi, Cikarang Barat, Be lkasi, Jawa Barat. 

Nippoln Indo lsari Colrpindol Tbk adalah salah satu pelrusahaan bakelry me lrelk 

Sari Rolti telrbe lsar di Indolne lsia. Pe lrusahaan se lbagai pe lrusahaan pelnanaman moldal 

asing de lngan nama PT Nippoln Indolsari Colrpolratioln. Pe lrke lmbangan pelrusahaan 

ini selmakin melningkat se liring de lngan me lningkatnya pe lrmintaan kolnsume ln. Olle lh 

karelna itu, seljak tahun 2001, pelrusahaan mulai melmpelrluas kapasitas prolduksi 

de lngan me lnambah dua lini prolduksi yaitu rolti ringan dan rolti manis.  

Nippoln Indolsari Colrpindol Tbk  pada tanggal 28 Juni 2010 tellah mellakukan 

Pe lnawaran Umum Pelrdana (IPOl) dan telrcatat di Bursa E lfelk Indolne lsia. De lngan 

jumlah pelnawaran saham selbanyak 151.854.000 dan harga pe lnawaran yaitu 

Rp1.275,- pe lr saham. 
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4.15 Sekar Bumi Tbk (SKBM) 

Se lkar Bumi Tbk (SKBM) adalah dalam bidang usaha pe lngollahan hasil 

pe lrikanan laut dan darat, hasil bumi dan pelte lrnakan. Didrikan pada tanggal 12 

April 1973 dan mulai belrolpe lrasi selcara kolmelrsial pada tahun 1974 Kantolr pusat 

SKBM be lrlolkasi di Plaza Asia, Lantai 2, Jl. Jelnd. Sudirman Kav. 59, Jakarta 

12190 – Indolne lsia dan pabrik be lrlolkasi di Jalan Jelnggollol 2 Nol. 17 Waru, 

Sidolarjol se lrta tambak di Bolne l dan Marel, Sulawe lsi. 

Se lkar Bumi Tbk adalah pelrusahaan yang be lrge lrak di bidang manufaktur 

prolduk makanan belku, yang te lrdiri dari hasil laut belku be lrnilai tambah dan 

makanan ollahan belku. Di bawah lini prolduk hasil laut belku belrnilai tambah, 

pe lrusahaan melnghasilkan te lrutama udang be lrnilai tambah, dan ikan, cumi-cumi, 

se lrta prolduk hasil laut lainnya. Prolduk makanan ollahan belku yang dihasilkan 

pe lrusahaan telrmasuk di antaranya be lrbagai variasi prolduk dim sum, baksol ikan 

dan sapi, udang te lmpura dan solsis. Pe lrusahaan juga me lnghasilkan pakan udang 

dan ikan, kacang meltel, dan solsis ikan siap makan. Prolduk ini dijual di bawah 

melre lk FINNA, SKB, Bumifolold, dan Mitraku. 

Pada tanggal 05 Januari 1993 Selkar Bumi Tbk mellakukan Pelnawaran 

Umum Saham (IPOl) ke l publik. Delngan jumlah saham pelnawaran selbanyak 

7.500.000. Ke lmudian se ljak tanggal 15 Se lptelmbelr 1999, saham PT Se lkar Bumi 

Tbk (SKBM) dihapus dari daftar Elfe lk Jakarta ollelh PT Bursa E lfe lk Jakarta 

(se lkarang PT Bursa E lfe lk Indolne lsia / BE lI). Pada tanggal 24 Se lpte lmbelr 2012, 

SKBM me lmpelrolle lh pelrse ltujuan pelncatatan kelmbali (rellisting) elfelknya olle lh PT 

Bursa E lfe lk Indolne lsia, te lrhitung se ljak tanggal 28 Se lpte lmbelr 2012. 
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4.16 Sekar Laut Tbk (SKLT) 

PT Se lkar Laut Tbk melrupakan pelrusahaan yang be lrge lrak di bidang industri, 

pe lrtanian, pelrdagangan dan pelmbangunan khususnya di industri makanan dan 

minuman. Pelrusahaan SKLT be lrdiri pada 19 Juli 1976 dalam belntuk pelrse lrolan 

telrbatas yang pada awalnya hanya me lmprolduksi ke lrupuk se lcara rumah tangga 

dan mampu belrke lmbang hingga te lrbelntuknya PT Se lkar Laut Tbk. 

Be lrdasarkan Anggaran Dasar Pe lrusahaan, ruang lingkup ke lgiatan SKLT 

melliputi bidang industri pelmbuatan kelrupuk, saols tolmat, sambal, bumbu masak 

instan dan makan ringan selrta melnjual prolduknya di dalam nelge lri maupun di luar 

ne lge lri prolduk-prolduk pe lrusahaan dipasarkan delngan me lre lk “FINNA”. 

Pada tanggal 08 Se lpte lmbelr 1993 PT Se lkar Laut Tbk me lncatatkan saham 

Pe lrdananya di Bursa E lfe lk Indolne lsia (BE lI) de lngan jumlah saham pelnawaran 

se lbanyak 6.000.000 dan harga pe lnawaran Rp 4.300,- pe lr saham. 

4.17 Siantar Top Tbk (STTP) 

Siantar Tolp Tbk adalah pelrusahaan yang me lnjalankan bisnisnya se lbagai 

pe llolpolr industri makanan ringan. Pe lrusahaan ini belrdiri pada tahun 1972, pada 

tahun 1987, pelrusahaan didaftarkan delngan nama PT Siantar Tolp Industri 

be lrdasarkan akta Nol. 45 tanggal 12 Me li 1987 dari Ny. E lndang Widjajanti, S.H., 

noltaris di Sidolarjol. Kantolr pusat Siantar Tolp belralamat di Jl. Tambak Sawah Nol. 

21-23 Waru, Sido larjol, delngan pabrik be lrlolkasi di Sidolarjol (Jawa Timur), Meldan 

(Sumatelra Utara), Belkasi (Jawa Barat) dan Makassar (Sulawe lsi Se llatan). 

Anggaran Dasar Pe lrusahaan, ruang lingkup kelgiatan Pelrusahaan telrutama 

be lrge lrak dalam bidang industri makanan ringan, yaitu miel (snack nololdlel), 
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ke lrupuk (crackelrs) dan ke lmbang gula (candy). STTP me lmiliki belrbagai melre lk 

makanan yang banyak dikolnsumsi di Indolne lsia dan juga melnge lkspolr prolduk 

ke lluar nelge lri khususnya di be lbe lrapa kawasan Asia se lpe lrti Cina.  

Me lre lk celmilan makanan yang di prolduksi yaitu  Snack, de lngan me lre lk 

(Fre lnch Frie ls 2000, Twistkol, Tictic dan Miste lr), Biskuit dan Wafe lr de lngan me lrelk 

(Golriolriol, Golpoltatol, Gol Malkist dan Gol), Mie l Camilan (Solba, Spix Miel Golre lng, 

Mie l Ge lme ls, Ge lme ls E lnaak dan Suki), Mie l Instan (Jaya Mie l ), Kolpi (Colffe le l – 

Ol‟Krime lr dan Mae lstrol), bihun (Bihun Jagol Idolla) dan ke lmbang gula (DR. Milk, 

Gaul, Mangol dan E lra Cololl). Saat ini PT Siantar Tolp telrus be lrke lmbang dan 

melmpe lrkuat polsisinya se lbagai pe lrusahaan garda telrdelpan yang be lrge lrak di 

bidang manufacturing makanan ringan. 

Pada tanggal 16 De lse lmbelr 1996 PT Siantar Tolp telrcatat se lbagai pe lrusahaan 

yang me llakukan Pelnawaran Umum Pelrdana saham (IPOl) ke lpada publik delngan 

jumlah pelnawaran saham selbanyak 27.000.000 dan harga pelnawaran saham 

se lbe lsar Rp2.200,- pe lr saham. 

4.18 Tunas Baru Lampung Tbk (TBLA) 

 Didirikan pada 22 Delse lmbelr 1973 PT Tunas Baru Lampung Tbk 

melrupakan salah satu pelrintis industri pe lrtanian di Indolne lsia. Pelrusahaan ini 

be lrkantolr pusat Tunas Baru Lampung Tbk telrleltak di Wisma Budi, Lantai 8- 9, Jl. 

H.R. Rasuna Said Kav. C-6, Jakarta. 

Ke lgiatan usaha Pelrusahaan melliputi pe lmbuatan dan distribusi prolduk 

kolnsume ln belrbasis pe lrtanian, selpe lrti minyak golre lng ke llapa sawit, minyak golre lng 

ke llapa, minyak golre lng nabati, minyak kellapa melntah, stelarin, minyak sawit 
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melntah, minyak inti sawit, distilat asam lelmak kellapa sawit, lelmak kellapa asam 

distilat, kelripik kellapa sawit dan kolpra dan sabun. Pelrusahaan melnjual prolduknya 

ke l pasar dolme lstik dan intelrnasiolnal. 

Pada tanggal 14 Fe lbruari 2000 Saham-saham TBLA di catatkan pada Bursa 

E lfelk Indolne lsia yang mana pada Pelnawaran Umum Pelrdana Saham (IPOl) TBLA 

ke lpada masyarakat TBLA me lnge lluarkan saham pelnawaran selbanyak 140.385 

de lngan harga pe lnawaran selbe lsar Rp 2.200,- pe lr saham.  

4.19 Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk (ULTJ) 

 PT Ultra Jaya Milk Industry & Trading Colmpany me lrupakan pelrusahaan 

yang bisnis utamanya yaitu se lbagai prolduse ln minuman yang te lrke lnal di 

Indolne lsia. Pe lrusahaan ini didirikan pada 02 Nolve lmbelr 1971, yang awalnya hanya 

insdustri rumah tangga yang dimulai tahun 1958 di Bandung. Se llanjutnya usaha 

telrus dike lmbangkan olle lh se lolrang pe lngusaha Tiolnghola be lrnama Ahmad 

Prawirawidjaja dan telrus be lrke lmabang melnjadi pelrse lrolan telrbatas ULTJ. 

Pada umumnya TBLA hanya me lmprolduksi susu. Namun se liring 

be lrkelmbangnya usaha ULTJ mulai melmprolduksi jus yang ke lmudian banyak 

dikelnal delngan me lrelk Buavita, Golgol. Pe lrusahaan juga melnge lmbangkan varian 

prolduk minuman lain yang sangat polpular yaitu the l koltak, sari aselm asli dan sari 

kacang ijol. Pada tahun 2008 melrelk Buavita dan Golgol diambil alih ollelh PT 

Unilelve lr kare lna hal telrse lbut pelrusahaan lelbih telrfolkus dalam pelnge lmbangan 

prolduk susu. Me lrelk susu yang dihasilkan ollelh pelrusahaan ULTJ antara lain Ultra 

Milk, Ultra Mimi, lolw Fat haical, susu ke lntal manis (cap sapi). 
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Pada tanggal 02 Juli 1990 Ultra Jaya Milk Industry & Trading Colmpany 

mellakukan Pelnawaran Umum Pelrdana Saham (IPOl) ULTJ ke lpada masyarakat 

de lngan jumlah pelnawaran saham selbanyak 6.000.000 dan harga pe lnawaran saham 

se lbse lsar Rp7.500,- pe lr saham. 

4.20 Wahana Interfood Nusantara Tbk (COCO) 

Wahana Inte lrfolold Nusantara Tbk adalah salah satu pelrusahaan kakaol dan 

co lklat prelmium di Indolne lsia. Pelrusahaan ini belrdiri pada tahun 2006 delngan 

nama PT Wahana Intelrfolold Nusantara. Kantolr pusat Wahana Intelrfolold Nusantara 

Tbk be lrlolkasi di Jl. Dadali Nol. 16, RT. 001 RW 003, Ke ll. Garuda, Ke lc. Andir, 

Kolta Bandung 40184 

ke lgiatan usaha utama COlCOl adalah melnjalankan usaha yang be lrge lrak di 

bidang prolduksi kakaol dan colklat. Prolduk – prolduk yang diollah dan 

dise lbarluaskan delngan nama brand prelmium SCHOlKOl dan de lngan be lrbagai melrk 

pre lmium yang be lrbe lda lainnya untuk pelnjualan di luar nelge lri. Prolduk- prolduk 

SCHOlKOl didistribusikan di Indolne lsia dan dielskpolr ke l be lrbagai Ne lgara di Asia, 

E lrolpa, Australia, Sellandia Baru dan Ame lrika Selrikat. 

Wahana Intelrfolold Nusantara mellakukan Pe lnawaran Umum Pelrdana Saham 

COlCOl (IPOl) ke lpada masyarakat se lbanyak 168.000.000 saham baru de lngan harga 

pe lnawaran Rp198,- pelr saham diselrtai delngan Waran Se lri I se lbanyak 56.000.000 

de lngan harga pe llaksanaan Rp400,- pe lr saham. Saham dan waran telrse lbut 

dicatatkan pada Bursa E lfe lk Indolne lsia (BE lI) pada tanggal 20 Mare lt 2019. 

Pe lmelgang saham yang me lmiliki 5% atau lelbih saham Wahana Intelrfolold 

Nusantara Tbk, yaitu: PT Inte lr Jaya Colrpolra (49,53%) dan PT Granali Budi 
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Be lrjaya (17,40%). PT Inte lr Jaya Colrpolra adalah elntitas induk Wahana Inte lrfolold 

Nusantara Tbk dan pelmelgang saham pe lnge lndali Pelrusahaan adalah Relinald 

Siswantol. 
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BAB VI 

 PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Be lrdasarakan hasil pelne llitian dari pelmbahasan bab selbe llumnya maka pelnulis 

melnyimpulkan: 

1. Relturn Oln Asse lt memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham, sehingga dapat disimpulkan  bahwa semakin tinggi ROA maka 

menunjukkan perusahaan semakin baik dalam mengelola assetnya untuk 

menghasilkan laba sehingga investor tertarik melakukan transaksi saham 

karena mempengaruhi tingkat pengembalian yang semakin besar, 

sehingga ROA akan berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini dapat 

diartikan bahwa ROA dapat digunakan sebagai indikator untuk 

mengukur harga saham perusahaan. Maka H1 yang menyatakan ROA 

berpengaruh terhadap harga saham diterima. 

2. Relturn Oln E lquity memiliki pengaruh negative dan signifikan terhadap 

harga saham , sehingga dapat disimpulkan bahwa efisiensi perusahaan 

dalam menggunakan modal perusahaan untuk mendapatkan laba bersih 

kurang baik sehingga dapat mempengaruhi laba yang dibagikan 

perusahaan kepada investor semakin kecil. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ROE dapat digunakan sebagai indikator untuk mengukur harga 

saham. Maka H2 yang menyatakan ROE berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham diterima. 
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3. De lbt tol E lquity Ratiol selcara parsial memiliki pelngaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap harga saham, sehingga dapat disimpulkan DER tidak 

dapat digunakan investor untuk mengukur harga saham. Hal ini dapat 

terjadi karena sebagian investor memilih keuntungan jangka pendek 

berupa capital gain sehingga tidak memperdulikan hutang yang dimiliki 

perusahaan. Maka H3 yang menyatakan DER berpengaruh negatif 

terhadap Harga Saham ditolak. 

4. Pricel tol Bololk Valuel se lcara parsial belrpe lngaruh posistif dan signifikan 

telrhadap harga saham pelrusahaan Sub Se lktolr Folold and Be lve lrage l yang 

telrdaftar di Bursa Elfe lk Indolne lsia (BE lI) pelrioldel 2019-2022. Sehingga 

dapat disimpulkan PBV dapat digunakan investor  sebagai indikator 

untuk mengukur harga saham perusahaan. Semakin tinggi nilai PBV 

tentunya memberikan harapan investor untuk mendapatkan keuntungan 

yang lebih besar. Maka H4 yang menyatakan PBV berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham diterima.  

5. Tingkat Pe lngangguran se lcara parsial tidak be lrpe lngaruh secara signifikan 

terhadap harga saham pelrusahaan Sub Se lktolr Folold and Be lve lrage l yang 

telrdaftar di Bursa Elfe lk Indolne lsia (BE lI) pe lrioldel 2019-2022. Dapat 

disimpulkan tingkat pengangguran tidak digunakan sebagai indikator 

untuk mengukur harga saham perusahaan. Karena data tingkat 

pengangguran yang sangat berfluktuatif sehingga menujukkan hasil yang 

tidak signifikan. Maka H5 yang menyatakan Tingkat Pengangguran 

mempengaruhi harga saham ditolak. 
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6. variabe ll Relturn Oln Asse lt, Re lturn Oln E lquity, De lbt tol E lquity Ratiol, Pricel 

tol Bololk Value l dan Tingkat Pe lngangguran se lcara simultan belrpe lngaruh  

telrhadap harga saham pelrusahaan Sub Se lktolr Folold and Be lve lrage l yang 

telrdaftar di Bursa Elfe lk Indolne lsi (BE lI) pe lriolde l 2019-2022. Variabel 

dependen tersebut memiliki pengaruh yang cukup besar dan saling 

berkaitan terhadap harga saham perusahaan. Sehingga salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi harga saham adalah ROA, ROE, DER, PBV 

dan tingkat pengangguran. 

6.2  Saran 

Pada penulisan dan penelitian ini masih jauh dari kata sempurna sehingga 

saran yang dapat pelnulis sampaikan belrdasarkan hasil pelnellitian untuk perbaikan 

dimasa yang akan datang adalah selbagai be lrikut: 

1. Diharapkan kepada investor saham untuk lebih memilih saham  yang 

memiliki nila ROA, ROE dan PBV yang tinggi. Karena dengan 

tingginya variabel tersebut dapat dijadikan sinyal bahwa perusahaan 

memiliki kinerja yang baik.Selain itu, semakin tinggi ROA, ROE dan 

PBV sebuah perusahaan maka tingkat penegmbalian (return) semakin 

besar. 

2. Bagi para inve lstolr yang akan mellakukan inve lstasi saham di Bursa E lfe lk 

Indolne lsia se lbaiknya le lbih me lmpelrhatikan faktolr fundamelntal, 

khususnya kolndisi ke luangan pe lrusahaan apakah dalam keadaan sehat 

atau tidak untuk melihat prospek keuntungan dimasa depan. 
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3. Penelitian ini memiliki nilai adjusted R
2 

sebesar 41,87% berarti masih 

ada 58,13% pengaruh variabel independen lainnya yang tidak di teliti 

dalam penelitian ini. Untuk itu peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menambah periode, dan variabel-variabel penelitian lainnya untuk 

mengetahui pengaruh variabel lainnya terhadap harga saham 

perusahaan. 

4. Penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar melakukan 

penelitian dengan menggunakan objek yang berbeda, menggunakan 

metode pengolahan data yang berbeda pula agar dapat mengasilkan 

karya tulis lebih baik lagi untuk masa akan datang. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Nilai Presentase ROA, ROE, DER, PBV dan Tingkat Pengangguran Perusahaan Sub Sektor Food And Beverage yang 

terdaftar di BEI 2019-2022 

 
Sumber: Data Saham Indonesia dan Badan Pusat Statistik 

2019 2020 2021 2022

1 1.045     1.460     3.290     7.175     10,20 14,77 0,45 1,09 0,0528 14,16 19,38 0.37 1,23 0,0707 20,38 27,40 0,34 2,00 0,0649 22,18 27,34 0,23 3,17 0,0586

2 103        99          179        226        2,04 4,76 1,33 0,36 0,0528 2,11 4,73 1,24 0,34 0,0707 2,78 6,00 1,16 0,58 0,0649 2,80 6,16 1,20 0,70 0,0586

3 374        302        290        306        7,26 8,21 0,13 2,35 0,0528 4,05 4,58 0,13 1,85 0,0707 8,72 9,78 0,12 1,67 0,0649 11,28 12,88 0,14 1,91 0,0586

4 1.670     1.785     1.880     1.980     15,47 19,05 0,23 0,88 0,0528 11,61 14,42 0,24 0,84 0,0707 11,02 13,48 0,22 0,81 0,0649 12,84 14,24 0,11 0,76 0,0586

5 505        500        470        555        10,50 17,06 0,62 7,91 0,0528 10,13 14,84 0,47 6,71 0,0707 13,40 18,04 0,35 5,63 0,0649 11,55 16,50 0,43 5,62 0,0586

6 1.370     920        875        815        6,54 11,10 0,70 3,95 0,0528 3,53 4,31 0,22 1,87 0,0707 5,50 6,90 0,25 1,65 0,0649 5,49 6,98 0,27 1,43 0,0586

7 6.800     4.400     3.740     3.830     22,29 26,20 0,18 4,49 0,0528 10,12 12,16 0,20 3,45 0,0707 14,37 18,62 0,30 2,96 0,0649 17,61 23,00 0,31 3,06 0,0586

8 1.510     1.270     525        525        8,23 15,07 0,83 4,03 0,0528 3,95 8,96 1,27 3,24 0,0707 6,28 14,02 1,23 6,39 0,0649 5,80 12,69 1,19 5,78 0,0586

9 940        1.005     181        103        12,22 16,17 0,32 3,48 0,0528 4,19 5,74 0,37 3,67 0,0707 1,29 1,91 0,48 2,62 0,0649 0,22 0,27 0,21 1,49 0,0586

10 11.150   9.575     8.700     10.000   13,02 18,89 0,45 4,88 0,0528 6,36 13,09 1,06 2,22 0,0707 5,41 11,67 1,16 1,85 0,0649 3,98 7,98 1,01 2,03 0,0586

11 7.925     6.850     6.325     6.725     5,10 9,06 0,77 1,28 0,0528 3,96 8,16 1,06 0,76 0,0707 4,26 8,82 1,07 0,64 0,0649 3,52 6,79 0,93 0,63 0,0586

12 940        1.355     1.185     1.430     14,71 22,50 0,53 3,24 0,0528 17,93 27,44 0,53 4,61 0,0707 18,85 24,70 0,31 3,03 0,0649 13,65 16,68 0,22 3,05 0,0586

13 15.500   9.700     7.800     8.950     41,62 105,21 1,53 28,50 0,0528 9,83 19,93 1,03 14,26 0,0707 22,78 60,56 1,66 14,95 0,0649 27,40 86,16 2,14 17,57 0,0586

14 2.050     2.710     2.040     2.500     10,50 20,17 0,92 4,62 0,0528 10,42 18,28 0,75 5,38 0,0707 5,69 10,45 0,75 4.02 0,0649 8,72 15,13 0,42 4,36 0,0586

15 1.300     1.360     1.360     1.320     6,43 9,73 0,51 2,60 0,0528 4,83 6,66 0,38 2,61 0,0707 6,71 9,87 0,47 2,95 0,0649 10,46 16,12 0,54 3,05 0,0586

16 410        324        360        378        0,23 0,40 0,76 0,68 0,0528 0,58 1,07 0,84 0,58 0,0707 1,50 2,98 0,99 0,63 0,0649 4,22 8,03 0,90 0,61 0,0586

17 1.610     1.565     2.420     1.950     5,69 11,83 1,08 2,92 0,0528 5,49 10,45 0,90 2,66 0,0707 9,51 15,60 0,64 3,09 0,0649 7,27 12,72 0,75 2,28 0,0586

18 995        935        795        695        3,82 12,36 2,24 0,99 0,0528 3,49 11,51 2,30 0,85 0,0707 3,77 12,24 2.25 0,65 0,0649 3,38 11,72 2,46 0,54 0,0586

19 1.680     1.600     1.570     1.475     15,62 18,25 0,17 3,43 0,0528 12,56 23,00 0,83 3,87 0,0707 17,17 24,75 0,44 3,53 0,0649 13,03 16,50 0,27 2,93 0,0586

20 910        700        288        268        3,18 7,28 1,29 4,66 0,0528 1,04 2,44 1,35 3,50 0,0707 2,30 3,90 0,69 1,17 0,0649 1,36 3,24 1,37 1,17 0,0586
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Lampiran 2 : Populasi 

 

 

 

 

 

1 ADES AkhasaWira Interbnasional Tbk 13 Juni 1994

2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 11 Juni 1997

3 BUDI Budi Strach& Sweetener Tbk 08 Mei 1995

4 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 19 Desember 2017

5 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 09 Juli 1996

6 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 05 Mei 2017

7 DLTA Delta Djakarta Tbk 12 Februari 1984

8 GOOD Garuda Food Putra Putri Jaya Tbk 10 Oktober 2018

9 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 22 Juni 2017

10 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 07 Oktober 2010

11 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 14 Juli 1994

12 KEJU Mulia Boga Raya Tbk 25 November 2019

13 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 17 Januari 1994

14 MYOR Mayora Indah Tbk 04 Juli 1990

15 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 18 September 2018

16 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 28 Juni 2010

17 SKBM Sekar Bumi Tbk 05 Januari 1993

18 SKLT Sekar Laut Tbk 08 September 1993

19 STTP Siantar Top Tbk 25 November 1996

20 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 14 Februari 2000

21 ULTJ Ulta Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 02 Juli 1990

22 MGNA Magna Investama Mandiri Tbk 07 Juli 2014

23 IIKP Inti agri Resources Tbk 14 Oktober 2002

24 COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk 20 Maret 2019

25 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 10 Juli 2012

26 PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk 29 Desember 2017

27 FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 08 Januari 2019

28 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 18 Oktober 1994

29 PSGO Palma Serasih Tbk 25 November 2019

30 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 14 Mei 2004

No
Kode 

Perusahaa
Nama Perusahaan Tangal IPO



 

Lampiran 3 : Kriteria Sampel 

NO Kriteria Jumlah 

 

1 

Pe llrusahaan Sub Selktolr Folold & Be lve lrage l yang 

tellrdaftar di Bursa Ellfe llk Indollne llsia (BE llI) se lllama pellriollde ll 

2019-2022. 

 

30 

 

2 

Pe lrusahaan yang Listing tidak melngalami Suspelnd 

se llama pelrioldel 2019-2022. 

 

(3) 

 

3 

Pe llrusahaan tidak mellngalami ke llrugian se lllama pellriollde ll 

2019-2022 yang dilihat dari lapolran laba rugi 

pe lrusahaan. 

 

(7) 

 Total Sampel 20 

 

Lampiran 4 : Sampel  

No 

Kode 

Nama Perusahaan 

Perusahaan  

1 ADE lS AkhasaWira Inte lrbnasiolnal Tbk 

2 BUDI Budi Strach& Swe le ltelne lr Tbk 

3 CAMP Campina Icel Crelam Industry Tbk 

4 CE lKA Wilmar Cahaya Indolne lsia Tbk 

5 CLE lOl Sariguna Primatirta Tbk 

6 DLTA De llta Djakarta Tbk 

7 GOlOlD Garuda Folold Putra Putri Jaya Tbk 



 

8 HOlKI Buyung Pole ltra Se lmbada Tbk 

9 ICBP Indolfo lold CBP Sukse ls Makmur Tbk 

10 INDF Indolfo lold Sukse ls Makmur Tbk 

11 KE lJU Mulia Bolga Raya Tbk 

12 MLBI Multi Bintang Indolne lsia Tbk 

13 MYOlR Mayolra Indah Tbk 

14 ROlTI Nippoln Indolsari Colrpindol Tbk 

15 SKBM Se lkar Bumi Tbk 

16 SKLT Se lkar Laut Tbk 

17 STTP Siantar Tolp Tbk 

18 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 

19 ULTJ 

Ulta Jaya Milk Industry & Trading Colmpany 

Tbk 

20 COlCOl Wahana Inte lrfolold Nusantara Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 : Model Regresi 

1. Common Effect Model 

 

2. Fixed Effect Model 

 

 

 

Dependent Variable: HARGA_SAHAM

Method: Panel Least Squares

Date: 06/13/23   Time: 20:31

Sample: 2019 2022

Periods included: 4

Cross-sections included: 20

Total panel (balanced) observations: 80

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 8.650216 3.008690 2.875077 0.0053

ROA 0.170631 0.056158 3.038407 0.0033

ROE -0.036716 0.025306 -1.450897 0.1510

DER 0.492421 0.245032 2.009621 0.0481

PBV 0.187869 0.168413 1.115525 0.2682

TP 0.829593 1.084631 0.764862 0.4468

R-squared 0.355918     Mean dependent var 7.258892

Adjusted R-squared 0.312398     S.D. dependent var 1.259299

S.E. of regression 1.044233     Akaike info criterion 2.996481

Sum squared resid 80.69128     Schwarz criterion 3.175133

Log likelihood -113.8592     Hannan-Quinn criter. 3.068108

F-statistic 8.178423     Durbin-Watson stat 0.255404

Prob(F-statistic) 0.000003

Dependent Variable: HARGA_SAHAM

Method: Panel Least Squares

Date: 06/13/23   Time: 20:32

Sample: 2019 2022

Periods included: 4

Cross-sections included: 20

Total panel (balanced) observations: 80

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 7.517914 0.884601 8.498650 0.0000

ROA 0.068580 0.028622 2.396073 0.0200

ROE -0.022862 0.012294 -1.859620 0.0683

DER -0.089681 0.153141 -0.585607 0.5605

PBV 0.719405 0.146106 4.923845 0.0000

TP 0.430357 0.328626 1.309564 0.1958

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.960664     Mean dependent var 7.258892

Adjusted R-squared 0.943500     S.D. dependent var 1.259299

S.E. of regression 0.299332     Akaike info criterion 0.675782

Sum squared resid 4.927990     Schwarz criterion 1.420165

Log likelihood -2.031267     Hannan-Quinn criter. 0.974226

F-statistic 55.96783     Durbin-Watson stat 1.465984

Prob(F-statistic) 0.000000



 

3. Random Effect Model 

 

Lampiran 5 : Pemilihan Model Regresi 

1. Uji Chow 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: HARGA_SAHAM

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 06/13/23   Time: 20:33

Sample: 2019 2022

Periods included: 4

Cross-sections included: 20

Total panel (balanced) observations: 80

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 7.559375 0.913811 8.272362 0.0000

ROA 0.077091 0.027705 2.782542 0.0068

ROE -0.024951 0.011953 -2.087417 0.0403

DER -0.021489 0.144802 -0.148405 0.8824

PBV 0.648894 0.132692 4.890212 0.0000

TP 0.427517 0.326496 1.309407 0.1944

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 1.058718 0.9260

Idiosyncratic random 0.299332 0.0740

Weighted Statistics

R-squared 0.455515     Mean dependent var 1.016055

Adjusted R-squared 0.418726     S.D. dependent var 0.396926

S.E. of regression 0.302621     Sum squared resid 6.776901

F-statistic 12.38166     Durbin-Watson stat 1.084669

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.222704     Mean dependent var 7.258892

Sum squared resid 97.38037     Durbin-Watson stat 0.075484

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 44.503901 (19,55) 0.0000

Cross-section Chi-square 223.655942 19 0.0000



 

2. Uji Hausman 

 

3. Uji Langrange Multiplier 

 

 

 

 

 

 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 0.000000 5 1.0000
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  83.89915  1.538768  85.43792

(0.0000) (0.2148) (0.0000)

Honda  9.159648 -1.240471  5.599704

(0.0000) (0.8926) (0.0000)

King-Wu  9.159648 -1.240471  2.229629

(0.0000) (0.8926) (0.0129)

Standardized Honda  10.19355 -0.746023  3.463237

(0.0000) (0.7722) (0.0003)

Standardized King-Wu  10.19355 -0.746023  0.473268

(0.0000) (0.7722) (0.3180)

Gourieroux, et al. -- --  83.89915

(0.0000)



 

Lampiran 6 : Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 

2. Uji Multikolinieritas 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

4. Uji Autokorelasi 

 

0

2

4

6

8

10

12

14

-2 -1 0 1 2

Series: Standardized Res iduals

Sample 2019 2022

Observations  80

Mean      -1.64e-16

Median   0.001673

Maximum  2.663392

Minimum -2.014296

Std. Dev.   1.110254

Skewness    0.370426

Kurtos is    2.952344

Jarque-Bera  1.837111

Probabi l i ty  0.399095


ROA ROE DER PBV TP

ROA  1.000000  0.874864 -0.292267  0.604633 -0.165581

ROE  0.874864  1.000000  0.104431  0.620203 -0.145032

DER -0.292267  0.104431  1.000000 -0.065914  0.052333

PBV  0.604633  0.620203 -0.065914  1.000000 -0.044474

TP -0.165581 -0.145032  0.052333 -0.044474  1.000000

Dependent Variable: RESABS

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 06/13/23   Time: 21:07

Sample: 2019 2022

Periods included: 4

Cross-sections included: 20

Total panel (balanced) observations: 80

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 1.495372 0.868521 1.721746 0.0893

ROA -0.036175 0.026082 -1.386975 0.1696

ROE 0.014426 0.011298 1.276937 0.2056

DER -0.126787 0.133453 -0.950052 0.3452

PBV -0.082319 0.118196 -0.696462 0.4883

TP 0.185595 0.314931 0.589321 0.5574

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.700570 0.8534

Idiosyncratic random 0.290310 0.1466

Weighted Statistics

R-squared 0.058685     Mean dependent var 0.175484

Adjusted R-squared -0.004918     S.D. dependent var 0.282546

S.E. of regression 0.283239     Sum squared resid 5.936617

F-statistic 0.922682     Durbin-Watson stat 1.290873

Prob(F-statistic) 0.471251

Unweighted Statistics

R-squared 0.037483     Mean dependent var 0.864937

Sum squared resid 36.12429     Durbin-Watson stat 0.212140

Dependent Variable: HARGA_SAHAM

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 06/13/23   Time: 20:33

Sample: 2019 2022

Periods included: 4

Cross-sections included: 20

Total panel (balanced) observations: 80

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 7.559375 0.913811 8.272362 0.0000

ROA 0.077091 0.027705 2.782542 0.0068

ROE -0.024951 0.011953 -2.087417 0.0403

DER -0.021489 0.144802 -0.148405 0.8824

PBV 0.648894 0.132692 4.890212 0.0000

TP 0.427517 0.326496 1.309407 0.1944

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 1.058718 0.9260

Idiosyncratic random 0.299332 0.0740

Weighted Statistics

R-squared 0.455515     Mean dependent var 1.016055

Adjusted R-squared 0.418726     S.D. dependent var 0.396926

S.E. of regression 0.302621     Sum squared resid 6.776901

F-statistic 12.38166     Durbin-Watson stat 1.084669

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.222704     Mean dependent var 7.258892

Sum squared resid 97.38037     Durbin-Watson stat 0.075484



 

Lampiran 7 : Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji-t) 

 

 

2. Uji Simultan (Uji-F) 

 

 

3. Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: HARGA_SAHAM

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 06/13/23   Time: 20:33

Sample: 2019 2022

Periods included: 4

Cross-sections included: 20

Total panel (balanced) observations: 80

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 7.559375 0.913811 8.272362 0.0000

ROA 0.077091 0.027705 2.782542 0.0068

ROE -0.024951 0.011953 -2.087417 0.0403

DER -0.021489 0.144802 -0.148405 0.8824

PBV 0.648894 0.132692 4.890212 0.0000

TP 0.427517 0.326496 1.309407 0.1944

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 1.058718 0.9260

Idiosyncratic random 0.299332 0.0740

Weighted Statistics

R-squared 0.455515     Mean dependent var 1.016055

Adjusted R-squared 0.418726     S.D. dependent var 0.396926

S.E. of regression 0.302621     Sum squared resid 6.776901

F-statistic 12.38166     Durbin-Watson stat 1.084669

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.222704     Mean dependent var 7.258892

Sum squared resid 97.38037     Durbin-Watson stat 0.075484

Dependent Variable: HARGA_SAHAM

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 06/13/23   Time: 20:33

Sample: 2019 2022

Periods included: 4

Cross-sections included: 20

Total panel (balanced) observations: 80

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 7.559375 0.913811 8.272362 0.0000

ROA 0.077091 0.027705 2.782542 0.0068

ROE -0.024951 0.011953 -2.087417 0.0403

DER -0.021489 0.144802 -0.148405 0.8824

PBV 0.648894 0.132692 4.890212 0.0000

TP 0.427517 0.326496 1.309407 0.1944

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 1.058718 0.9260

Idiosyncratic random 0.299332 0.0740

Weighted Statistics

R-squared 0.455515     Mean dependent var 1.016055

Adjusted R-squared 0.418726     S.D. dependent var 0.396926

S.E. of regression 0.302621     Sum squared resid 6.776901

F-statistic 12.38166     Durbin-Watson stat 1.084669

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.222704     Mean dependent var 7.258892

Sum squared resid 97.38037     Durbin-Watson stat 0.075484

Dependent Variable: HARGA_SAHAM

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 06/13/23   Time: 20:33

Sample: 2019 2022

Periods included: 4

Cross-sections included: 20

Total panel (balanced) observations: 80

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 7.559375 0.913811 8.272362 0.0000

ROA 0.077091 0.027705 2.782542 0.0068

ROE -0.024951 0.011953 -2.087417 0.0403

DER -0.021489 0.144802 -0.148405 0.8824

PBV 0.648894 0.132692 4.890212 0.0000

TP 0.427517 0.326496 1.309407 0.1944

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 1.058718 0.9260

Idiosyncratic random 0.299332 0.0740

Weighted Statistics

R-squared 0.455515     Mean dependent var 1.016055

Adjusted R-squared 0.418726     S.D. dependent var 0.396926

S.E. of regression 0.302621     Sum squared resid 6.776901

F-statistic 12.38166     Durbin-Watson stat 1.084669

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.222704     Mean dependent var 7.258892

Sum squared resid 97.38037     Durbin-Watson stat 0.075484
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